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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan kosakata benda 
melalui media powerpoint pada anak tunarungu kelas Dasar 2 di SLB Bhakti 
Kencana Berbah.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) dengan subjek penelitian 2 siswa tunarungu yang ada di kelas Dasar 2. 
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Siklus pertama terdiri dari 3 pertemuan dan 
siklus kedua terdiri dari 2 pertemuan. Setiap siklus diakhiri dengan kegiatan post 
test. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes dan observasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah statistik desktiptif, penyajian data dalam 
bentuk tabel dan diagram batang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media powerpoint dapat 
meningkatkan penguasaan kosakata benda anak tunarungu. Pada tes kemampuan 
awal subyek 1 (Fj) memperoleh nilai 46,7 meningkat menjadi 55,6 pada tes pasca 
tindakan siklus I dan meningkat menjadi 86,7 pada tes pasca tindakan siklus II.  
Subyek 2 (Pt) memperoleh nilai 55,6 meningkat menjadi 71,1 pada tes pasca 
tindakan siklus I dan meningkat menjadi 93,3 pada tes pasca tindakan siklus II. 
Pada siklus I, kosakata dikenalkan dengan guru melakukan tanya jawab tentang 
materi yang diajarkan, mengamati gambar pada powerpoint; menyebutkan nama 
gambar yang ada pada powerpoint, menirukan ucapan guru tentang nama gambar 
pada powerpoint, menuliskan nama gambar pada powerpoint, melakukan latihan 
soal pada powerpoint. Pada tindakan siklus II, pembelajaran hampir sama seperti 
siklus I tetapi dimodifikasi dengan mengajak siswa untuk mengingat kosakata 
yang telah diajarkan, mengamati gambar pada powerpoint, menyebutkan nama 
gambar pada powerpoint, menirukan ucapan guru tentang nama gambar pada 
powerpoint, menuliskan nama gambar pada powerpoint dengan bimbingan guru, 
melakukan latihan soal pada powerpoint, bersikap tegas apabila ada siswa yang 
kurang memperhatikan pada saat proses pembelajaran, lebih memotivasi siswa 
untuk mempelajari kembali kosakata yang telah diajarkan, lebih sering 
memberikan reward berupa pujian dan tepuk tangan. Hasil tes pasca tindakan 
siklus II, subjek 1 (Fj) memperoleh nilai 86,7 sedangkan subjek 2 (Pt) 
memperoleh nilai 93,3. Kesimpulannya adalah media powerpoint dapat 
meningkatkan penguasaan kosakata benda anak tunarungu. 
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A. Latar Belakang 
Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia.  Bahasa 
yang meliputi bahasa lisan maupun tertulis merupakan alat komunikasi antar 
manusia. Bahasa digunakan untuk mengemukakan maksud, ide, gagasan atau 
keinginan seseorang kepada orang lain. Seseorang dapat berkomunikasi dengan 
baik apabila ditunjang dengan kemampuan berbahasa yang baik pula. 
Komunikasi memerlukan kemampuan berbahasa yang baik agar pesan yang 
disampaikan dapat diterima dengan baik pula. Alasan tersebut menjadikan 
kemampuan berbahasa sangat penting agar dapat berkomunikasi dengan baik.  
Kemampuan dalam berbahasa berperan penting agar seseorang dapat 
melakukan komunikasi dengan baik. Kemampuan berbahasa bertujuan agar 
seseorang mampu mengungkapkan pikirannya kepada orang lain. Dalam 
berbahasa membutuhkan kosakata yang banyak agar pesan yang disampaikan 
dapat diterima dengan baik. Kosakata wajib dimiliki oleh setiap individu agar 
komunikasi dapat dilakukan dengan lancar.  
Pengetahuan tentang kosakata merupakan hal dasar dan sangat penting  
dikuasai seseorang untuk berkomunikasi. Makin banyak kosakata yang dimiliki 
seseorang, maka semakin besar kemungkinan orang tersebut terampil dalam 
berbahasa maupun berkomunikasi. Oleh karena itu, kosakata wajib dimiliki 
oleh setiap individu untuk melakukan komunikasi guna mempermudah proses 
2 
 
penyampaian dan penerimaan informasi. Hal itu juga termasuk pada anak 
tunarungu. 
Anak tunarungu memerlukan bahasa untuk berkomunikasi, baik dalam 
hal penerimaan, pengolahan ataupun penyampaian informasi. Akan tetapi, anak 
tunarungu mengalami hambatan pada fungsi pendengaran sehingga 
kemampuan dalam berbahasa pun kurang. Hal tersebut dikarenakan kosakata 
yang dimiliki oleh anak tunarungu sedikit. Sedikitnya kosakata yang dimiliki 
oleh anak tunarungu disebabkan karena anak tidak mengerti bunyi bahasa, 
sehingga penguasaan kosakata menjadi sulit. Padahal penguasaan kosakata 
yang baik dan banyak dapat menentukan kelancaran seseorang dalam 
berkomunikasi. Hambatan dalam berkomunikasi pada anak tunarungu juga 
mengakibatkan anak tunarungu minim dalam memperoleh informasi. Jika 
perolehan informasi sedikit, maka perkembangan anak juga semakin tertinggal. 
Anak tunarungu adalah anak yang mengalami hambatan atau ketidak 
fungsian pada seluruh atau sebagian indera pendengarannya. Menurut T. 
Sutjihati Soemantri (2006: 93), tunarungu “dapat diartikan sebagai suatu 
keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat 
menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indera pendengarannya.” 
Keadaan tersebut mengakibatkan anak tunarungu mengalami keterlambatan 
pada perkembangan bahasanya dan membutuhkan layanan pendidikan khusus. 
Anak tunarungu dengan hambatan pendengaran sebagai akibat dari hilangnya 
kemampuan mendengar mengalami hambatan pada komunikasi sehingga 
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menghambat pula pada proses kegiatan belajar yang merupakan bagian 
terpenting dalam pendidikan. 
Layanan pendidikan yang diberikan pada anak tunarungu membutuhkan 
persiapan. Persiapan dalam pembelajaran untuk anak tunarungu dapat dilihat 
dari segi tenaga pendidik, sarana dan prasarana belajar, maupun metode 
pembelajaran yang digunakan. Selain dari segi tenaga pendidik, sarana 
prasarana belajar dan metode pembelajaran yang digunakan, penggunaan 
media dapat menunjang dan mempermudah guru untuk menyampaikan materi 
pelajaran sehingga materi yang diberikan dapat tersampaikan dengan baik. 
Dalam proses pembelajaran seringkali ditemui beberapa permasalahan. 
Permasalahan dalam proses pembelajaran juga ditemui pada kelas Dasar 2 di 
SLB Bhakti Kencana Berbah. Berdasarkan observasi dan wawancara yang 
telah dilakukan di kelas Dasar 2, penguasaan kosakata anak masih rendah. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru, ada 45 kosakata yang 
harus dikuasai anak sesuai kurikulum yaitu 15 nama buah, 15 nama sayuran 
dan 15 hewan. Namun ketika diperlihatkan gambar buah, sayuran dan hewan, 
anak hanya dapat menyebutkan 14-16  nama buah, sayuran dan hewan. Anak 
hanya dapat menyebutkan 4-6 nama buah, 2 nama sayuran dan 8 nama hewan. 
Kemampuan kosakata anak terbatas pada benda yang sering dijumpai oleh 
anak.  Kurangnya kosakata pada anak tunarungu dapat di sebabkan oleh media 
yang digunakan untuk mengenalkan kosakata kurang bervariasi. Media yang 
digunakan dalam pembelajaran sebatas buku paket dan gambar hasil print 
komputer yang ditempelkan pada buku masing-masing anak. 
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Media pembelajaran berperan penting sebagai penunjang dalam 
kegiatan pembelajaran. Penggunaan media yang tepat dapat mempermudah 
guru untuk menyampaikan materi pada saat melakukan pembelajaran. Manfaat 
dari penggunaan media pembelajaran sangat beraneka ragam, diantaranya 
adalah “memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalis, mengatasi keterbatasan 
ruang dan waktu, menimbulkan gairah belajar, memungkinkan anak belajar 
mandiri sesuai bakat dan kemampuan visual,auditori, dan kinestetiknya, serta 
memberi rangsangan pengalaman atau persepsi yang sama” (Rudi Susilana dan 
Cepi Riyana, 2008: 9). Penggunaan media yang tepat akan membantu dan 
mempercepat proses pemahaman terhadap sesuatu yang dipelajari dan lebih 
cepat menangkap materi pembelajaran yang disampaikan. Selain itu, 
penggunaan media yang tepat dapat menambah minat dan perhatian siswa pada 
saat proses pembelajaran. 
Berdasarkan permasalahan yang ditemui pada kelas Dasar 2, perlu 
adanya variasi media yang digunakan. Variasi media pembelajaran digunakan 
untuk meningkatkan penguasaan kosakata anak, terutama penguasaan kosakata 
benda. Peningkatan penguasaan kosakata diperlukan agar anak tunarungu dapat 
melakukan komunikasi dengan lancar guna mempermudah proses 
penyampaian dan penerimaan informasi sehingga perkembangan anak tidak 
tertinggal. Untuk meningkatkan penguasaan kosakata benda anak tunarungu 
kelas Dasar 2, media powerpoint dipilih sebagai media pembantu dalam proses 
pembelajaran. Media powerpoint adalah salah satu program untuk slide 
presentasi yang sangat mudah dioperasionalkan (Adi Kusrianto, 2007: v). 
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Media powerpoint menyajikan gambar, tulisan penuh warna, dan animasi baik 
animasi teks maupun animasi gambar yang dapat digunakan untuk 
pembelajaran tentang kosakata benda. Media ini cocok untuk tunarungu yang 
mengandalkan indera visualnya untuk memperoleh informasi. Selain itu, 
dengan menggunakan media powerpoint semua hal yang tidak mungkin dilihat 
atau dibawa ke dalam kelas dapat diperlihatkan bentuknya kepada anak.  Hal 
ini sesuai dengan pendapat Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008: 100) bahwa 
“salah satu aspek media yang diunggulkan mampu meningkatkan hasil belajar 
adalah bersifat multimedia, yaitu gabungan dari berbagai unsur media seperti 
teks, gambar, animasi, video dan unsur-unsur multimedia dapat diintegrasikan 
melalui powerpoint.”  
Media powerpoint memiliki kelebihan antara lain menyajikan materi 
mengenal nama benda dengan gambar, tulisan penuh warna dan animasi yang 
menarik. Penggunaan powerpoint dalam proses pembelajaran kosakata benda 
memungkinkan anak tunarungu dapat belajar dengan melihat objek atau 
gambar secara langsung sehingga pikiran anak akan mempersepsikan gambar 
atau objek yang dilihatnya. Powerpoint berisi gambar yang disertai tulisan 
nama benda dapat memudahkan anak tunarungu memperoleh informasi dan 
mengingat kosakata benda yang diajarkan. Selain itu terdapat latihan soal yang 
terdiri dari 3 macam soal untuk mengasah kemampuan dan daya ingat anak. 
Media powerpoint dapat pula menumbuhkan minat dan motivasi anak 
tunarungu dalam belajar karena materi yang ada pada powerpoint dikemas 
secara menarik dengan menggunakan gambar, tulisan penuh warna dan animasi 
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sehingga memberikan pengalaman belajar baru kepada anak dalam 
pembelajaran dan bahan ajar yang diajarkan mudah tersampaikan. Bahan ajar 
yang mudah diserap dengan baik dapat meningkatkan penguasaan kosakata 
anak terutama kosakata benda. 
Berdasarkan pada masalah penguasaan kosakata yang dialami oleh anak 
tunarungu kelas Dasar 2 di SLB Bhakti Kencana Berbah yang dipaparkan dan 
dijelaskan di atas, terlihat dengan jelas bahwa anak memerlukan adanya sebuah 
media yang dapat meningkatkan penguasaan kosakata anak sehingga 
komunikasi dapat dilakukan dengan lancar guna mempermudah proses 
penyampaian dan penerimaan informasi dan materi pembelajaran dapat 
diterima dengan baik. Media tersebut harus dapat memperjelas materi yang 
disampaikan guru dan dapat menarik perhatian, minat, motivasi dan daya ingat 
anak dalam pembelajaran sehingga penguasaan kosakata anak terutama 
kosakata benda dapat meningkat. Maka penelitian ini akan memfokuskan pada 
Peningkatan Penguasaan Kosakata Benda Melalui Media Powerpoint Pada 
Anak Tunarungu Kelas Dasar 2 Di SLB Bhakti Kencana Berbah. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Penguasaan kosakata anak tunarungu masih rendah terutama dalam 
penguasaan kosakata benda sehingga anak mengalami kesulitan dalam 
memahami materi dan kesulitan dalam berkomunikasi.  
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2. Media yang digunakan dalam pembelajaran kurang bervariasi. Pembelajaran 
dominan menggunakan media buku paket dan gambar hasil print komputer 
yang ditempelkan pada buku masing-masing anak. 
3. Media powerpoint belum digunakan dalam pembelajaran bahasa di kelas 
Dasar 2 di SLB Bhakti Kencana Berbah. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan dari identifikasi masalah yang telah diuraikan, peneliti 
memberikan batasan masalah pada media powerpoint belum digunakan dalam 
pembelajaran bahasa di kelas Dasar 2 di SLB Bhakti Kencana Berbah. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana proses peningkatan 
penguasaan kosakata benda melalui media powerpoint pada anak tunarungu 
kelas Dasar 2 di SLB Bhakti Kencana Berbah?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan penguasaan kosakata 
benda pada siswa tunarungu kelas Dasar 2 di SLB Bhakti Kencana Berbah 
melalui penggunaan media powerpoint. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan wawasan pengetahuan dan masukan dalam pendidikan luar 
biasa tentang penggunaan media powerpoint dalam meningkatkan 
penguasaan kosakata siswa tunarungu. 
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2. Manfaat Praktis bagi siswa, guru, dan sekolah: 
a. Bagi siswa 
Dapat meningkatkan penguasaan kosakata benda bagi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas sehingga siswa dapat mengembangkan 
potensinya secara optimal, memicu semangat dan motivasi siswa dalam 
belajar sehingga hasil belajar dapat meningkat. 
b. Bagi Guru 
Untuk menambah media pembelajaran khususnya dalam peningkatan 
penguasaan kosakata benda. 
c. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penggunaan dan 
pengoptimalisasian media pembelajaran yang digunakan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran khususnya dalam peningkatan penguasaan kosakata 
benda. 
G. Definisi Operasional 
1. Anak Tunarungu 
Anak tunarungu dalam penelitian ini adalah anak yang mengalami 
hambatan atau ketidakfungsian pada fungsi pendengarannya. Hambatan 
atau ketidakfungsian pada fungsi pendengaran ini mengakibatkan anak 
tunarungu mengalami keterlambatan dalam perkembangan bahasa dan 
memerlukan layanan pendidikan khusus. Yang dimaksud anak tunarungu 




2. Penguasaan Kosakata  
Penguasaan kosakata yang dimaksud disini adalah kemampuan dalam 
mengenal dan menuliskan sejumlah perbendaharaan kosakata benda. 
Kosakata benda dalam penelitian ini meliputi buah, sayuran, dan hewan. 
Peningkatan ini ditandai oleh tes kemampuan anak tunarungu dalam 
mengenal dan menuliskan kosakata benda, yaitu anak dapat memilih 
gambar yang sesuai dengan tulisan nama benda, anak dapat memilih 
tulisan sesuai dengan gambar dan anak dapat menuliskan kosakata benda 
pada kalimat dengan benar. Tes tersebut berbentuk tes tertulis. Tes tertulis 
ini berupa soal pilihan ganda, menjodohkan dan isian yang semuanya 
berjumlah 45 soal. 
3. Powerpoint 
Powerpoint adalah media yang terdiri atas sejumlah slide yang berisi 
tulisan, gambar, grafis dan obyek lain yang disusun secara menarik dan 
digunakan dalam pembelajaran. Powerpoint berupa softfile yang 
ditampilkan pada komputer atau laptop dan dihubungkan dengan 
proyektor. Powerpoint disini terdiri dari program pengenalan nama benda 











A. Kajian Teori Anak Tunarungu 
1. Pengertian Anak Tunarungu 
Gangguan pendengaran atau kesulitan mendengar lebih dikenal 
dengan istilah tunarungu. Menurut Hallahan dan Kauffman (2006: 340), 
“hearing impairment is a broad term that covers individuals with 
impairments ranging from mild to profound; it includes those who are deaf 
or hard of hearing”. Dari pernyataan tersebut, tunarungu merupakan istilah 
yang luas yang mencakup individu dengan gangguan mulai dari ringan 
sampai sangat berat. Hal tersebut termasuk orang-orang yang tuli atau 
mengalami gangguan pendengaran.  
Tunarungu menurut T. Sutjihati Soemantri (2006: 93) “dapat 
diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran yang 
mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, 
terutama melalui indera pendengarannya.”  Menurut Murni Winarsih (2007: 
23), mengatakan bahwa “anak tunarungu adalah seseorang yang mengalami 
kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau 
seluruhnya sehingga mempengaruhi kemampuan berbahasa untuk 
berkomunikasi”. Dari pendapat beberapa ahli, maka dapat disimpulkan 
bahwa tunarungu adalah seseorang yang mengalami ketidakfungsian atau 
hambatan pada fungsi pendengarannya, baik sebagian atau keseluruhan 
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sehingga mengakibatkan keterlambatan dalam perkembangan bahasa dan 
membutuhkan pendidikan khusus. 
2. Karakteristik Anak Tunarungu 
a. Karakteristik dari segi bahasa dan bicara 
Kemampuan berbahasa dan berbicara anak tunarungu berbeda 
dengan anak mendengar. Hal ini disebabkan karena perkembangan 
bahasa erat kaitannya dengan kemampuan mendengar. Keterbatasan 
dalam fungsi pendengaran mengakibatkan tunarungu mengalami 
hambatan dalam perkembangan bahasa dan bicara karena tidak terjadinya 
proses peniruan suara setelah masa meraban. Proses peniruan terbatas 
pada peniruan secara visual gerak atau isyarat. 
Sama halnya dengan karakteristik tunarungu menurut Suparno 
(2001: 14) bahwa anak tunarungu mengalami: “(a) miskin kosakata, (b) 
sulit mengartikan ungkapan dan kata-kata yang abstrak, (c) sulit 
memahami kalimat-kalimat yang kompleks atau kalimat panjang serta 
bentuk-bentuk kiasan, dan (d) anak tunarungu kurang menguasai irama 
dan gaya bahasa”. Berdasarkan pendapat tersebut gangguan pendengaran 
pada tunarungu mempengaruhi penguasaan kosakata anak.  Anak 
tunarungu memiliki kosakata yang sangat sedikit dibandingkan anak 
pada umumnya. Kosakata yang sangat sedikit menyebabkan anak 
tunarungu mengalami kesulitan ketika akan menyampaikan keinginan 




b. Karakteristik Segi Intelegensi 
Secara umum intelegensi anak tunarungu sama seperti anak pada 
umumnya. Menurut Permanarian Somad dan Tati Hernawati (1995: 35), 
“pada dasarnya kemampuan intelegensi anak tunarungu sama dengan 
anak yang normal pendengarannya, tetapi karena perkembangan 
intelegensi sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa maka anak 
tunarungu akan menampakkan intelegensi yang rendah, hal ini 
disebabkan oleh kesulitan memahami bahasa atau miskinnya kosakata.” 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
kemampuan intelektual anak tunarungu sama seperti anak pada 
umumnya. Anak tunarungu memiliki inteligensi normal atau rata-rata. 
Namun karena perkembangan inteligensi sangat dipengaruhi 
perkembangan bahasa, maka anak tunarungu akan menampakkan 
intelegensi rendah. Hal ini disebabkan karena anak tunarungu mengalami 
kesulitan dalam memahami bahasa dan minimmnya kosakata yang anak 
kuasai. Pendidikan yang tepat dengan metode atau media yang tepat 
dapat memaksimalkan kemampuan intelegensi anak tunarungu. 
c. Karakteristik dari segi emosi dan sosial 
Ketunarunguan yang dimiliki oleh anak berpengaruh pada emosi 
yang dimilikinya. Kekurangan akan pemahaman bahasa lisan atau tulisan 
seringkali menyebabkan anak tunarungu menafsirkan sesuatu secara 
negatif atau salah dan ini sering menjadi tekanan bagi emosinya. Hal ini 
menurut T Sutjihati Soemantri (2006: 99) menjelaskan bahwa “anak 
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tunarungu banyak dihinggapi kecemasan karena menghadapi lingkungan 
yang beraneka ragam komunikasinya. Hal seperti akan membingungkan 
anak tunarungu. Dalam hal ini kemiskinan bahasa membuat anak 
tunarungu tidak mampu terlihat secara baik dalam situasi sosialnya.” 
Ketunarunguan dapat mengakibatkan anak terasing dari pergaulan sehari-
hari. Keadaan ini akan menghambat perkembangan sosial anak 
tunarungu.  
3. Klasifikasi Tunarungu 
Menurut Permanarian Somad dan Tati Hernawati (1995: 29) untuk tujuan 
pendidikan, ketunarunguan diklasifikasikan sesuai dengan tingkat 
kehilangan pendengarannya yaitu: 
“Orang tuli (deaf) adalah seseorang yang mengalami kehilangan 
kemampuan mendengar sehingga menghambat proses informasi 
bahasa melalui pendengaran, baik itu memakai maupun tidak 
memakai alat bantu mendengar, sedangkan orang kurang dengar 
adalah seseorang yang mengalami kehilangan sebagian kemampuan 
mendengar, akan tetapi ia masih mempunyai sisa pendengaran dan 
pemakaian alat bantu mendengar memungkinkan keberhasilan serta 
membantu proses informasi bahasa melalui pendengaran”.  
 
Berdasarkan dari klasifikasi tunarungu yang telah diuraikan, maka 
dapat disimpulkan bahwa tunarungu diklasifikasikan sesuai dengan daya 
tangkap terhadap suara dan diklasifikasikan sesuai dengan tingkat 
kehilangan pendengarannya. Dalam penelitian ini subjek terdiri dari 2 siswa. 
Kedua subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat pendengaran yang 
berbeda. Salah satu anak masih memiliki sisa pendengaran dan satu anak 
yang lain tidak memiliki sisa pendengaran. Namun dalam tindakan yang 
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diberikan tidak dibedakan antara anak yang masih memiliki sisa 
pendengaran dan anak yang tidak memiliki sisa pendengaran. Hal ini 
dikarenakan anak yang tidak memiliki sisa pendengaran dapat mengikuti 
pembelajaran seperti halnya anak yang masih memiliki sisa pendengaran.   
B. Kajian tentang Penguasaan Kosakata 
1. Pengertian Penguasaan Kosakata 
Penguasaan kosakata merupakan hal dasar dan sangat penting  
dikuasai seseorang untuk berkomunikasi. Makin banyak kosakata yang 
dimiliki seseorang, maka semakin besar kemungkinan orang tersebut 
terampil dalam berbahasa maupun berkomunikasi. Istilah kosakata dalam 
Bahasa Indonesia sejajar dengan istilah perbendaharaan kata. Soedjito dan 
Djoko Saryono (2011: 3) berpendapat bahwa “kosakata adalah 
pembendaharaan atau kekayaan kata yang dimiliki oleh suatu bahasa”. Sri 
Hastuti, dkk (1993: 114) mengemukakan bahwa kosakata atau vokabuler 
disebut juga perbendaharaan kata adalah kata-kata yang terdapat dalam 
suatu bahasa. Burhan Nurgiyantoro (2010: 338) menyatakan bahwa 
kosakata atau perbendaharaan kata adalah kekayaan kata yang dimiliki oleh 
suatu bahasa yang berfungsi membentuk kalimat yang mengutarakan isi 
pikiran baik secara lisan maupun tertulis. 
Dari beberapa pengertian dari para ahli, maka dapat disimpulkan 
bahwa kosakata merupakan perbendaharaan kata yang dimiliki oleh 
seseorang yang mengandung makna atau arti yang dapat dimengerti oleh 
orang lain. Pengetahuan tentang kosakata merupakan hal dasar dan sangat 
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penting  dikuasai seseorang untuk berkomunikasi. Penguasaan kosakata 
bermanfaat untuk perkembangan kemampuan berbicara atau komunikasi 
seseorang dengan orang lain dan membantu memahami suatu informasi. 
Burhan Nurgiyantoro (2010: 213) menyatakan bahwa penguasaan kosakata 
adalah kemampuan untuk mempergunakan kata-kata. Darmiyati Zuchdi 
(1990: 3-7) mendefinisikan bahwa penguasaan kosakata adalah kemampuan 
seseorang untuk mengenal, memahami, dan menggunakan kata-kata dengan 
baik dan benar dengan mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Dapat 
disimpulkan bahwa penguasaan kosakata adalah kemampuan untuk 
mempergunakan secara tepat kata-kata yang dimiliki, baik secara lisan 
maupun tertulis.  
Dilihat dari konsep makna yang dimiliki dan atau peran yang harus 
dilakukan, kosakata dibedakan atas  beberapa jenis, antara lain menurut 
Abdul Chaer (2006: 86): “a. kata benda; b. kata ganti; c. kata kerja; d. kata 
sifat; e. kata sapaan; f. kata penunjuk; g. kata bilangan; h. kata penyangkal; 
i. kata depan; j. kata penghubung; k. kata keterangan; l. kata tanya ; m. kata 
seru; n. kata sandang; o. kata partikel”. Khusus untuk penelitian ini, 
kosakata yang dikembangkan adalah kosakata benda. Kosakata benda 
adalah nama kata atau kosakata dari suatu benda dan segala sesuatu yang 
dibendakan. Menurut Suhartono (2005: 194), kata benda adalah nama dari 
suatu benda dan segala sesuatu yang dibendakan. Alasan memilih kata 
benda karena kata benda sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan 
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sesuai dengan kurikulum yang digunakan di sekolah. Kata benda yang akan 
dikenalkan dalam penelitian ini meliputi buah, sayuran, dan hewan. 
2. Tahap Penguasaan Kosakata 
Penguasaan kosakata sangat penting agar komunikasi dapat dilakukan 
dengan baik. Gorys Keraf (Widya Yustitia, 2011: 25), mengemukakan 
mengenai tahap penguasaan kosakata yang dialami oleh seseorang, yaitu: 
a. Masa kanak-kanak 
Pada tahap ini penguasaan kosakata anak ditekankan pada kesanggupan 
mengungkapkan gagasan yang konkret, terutama kosakata baru yang 
ada di lingkungan sekitarnya. 
b. Masa remaja 
Tahap ini terjadi proses karena secara sadar anak belajar untuk 
menguasai bahasanya dan memperluas kosakatanya. 
c. Masa dewasa 
Penguasaan kosakata pada masa ini semakin mantap, karena sudah 
timbul kesadaran untuk mengenal dan mempelajari kata-kata baru. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa penguasaan 
kosakata yang dimiliki oleh seseorang tergantung dari keberhasilan dari 
setiap tahap perkembangan penguasaan kosakata seseorang. Kosakata yang 
dimiliki seseorang dapat berkembang jika pendidikan yang diberikan sudah 
sesuai dan mendukung proses pembelajaran kosakata. Terlebih untuk 
pendidikan bagi anak tunarungu yang pada dasarnya memiliki hambatan 
pada indera pendengaran sehingga pemerolehan informasi menjadi kurang. 
Oleh karena itu pembelajaran kosakata sangat penting dalam pendidikan 
bagi anak tunarungu. Penguasaan kosakata anak akan banyak jika pada usia 
dini anak sudah diajarkan kosakata sesuai dengan tahap perkembangan 
penguasaan kosakata tersebut. Dengan penguasaan kosakata yang baik maka 
akan memudahkan anak tunarungu untuk berkomunikasi sehingga 
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mempermudah proses penerimaan informasi. Anak tunarungu kelas Dasar 2 
termasuk ke dalam tahap kanak-kanak pada tahap penguasaaan kosakatnya. 
Penguasaan kosakata anak ditekankan pada kata benda karena kata tersebut 
sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan sesuai dengan kurikulum 
yang diterapkan di sekolah. 
3. Tujuan Penguasaan Kosakata 
Pengetahuan tentang kosakata merupakan hal dasar dan sangat 
penting  dikuasai seseorang untuk berkomunikasi. Makin banyak kosakata 
yang dimiliki seseorang, maka semakin besar kemungkinan orang tersebut 
terampil dalam berbahasa maupun berkomunikasi. Tanpa penguasaan 
kosakata yang baik, maka tujuan pembelajaran bahasa tidak akan tercapai 
secara maksimal. Seseorang harus senantiasa memperbanyak kosakata yang 
dapat diperoleh dari berbagai cara karena semakin banyak kosakata yang 
dikuasai maka semakin baik pula kualitas berbahasa dalam berkomunikasi.  
Kemampuan dalam berbahasa berperan penting agar seseorang dapat 
melakukan komunikasi dengan baik. Kemampuan berbahasa bertujuan agar 
seseorang mampu mengungkapkan pikirannya melalui bahasa yang 
sederhana dengan tepat. Menurut Murni Winarsih (2007: 40), “bahasa 
merupakan sarana atau alat untuk berkomunikasi antara satu manusia 
dengan manusia lainnya”. Dapat dikatakan bahwa bahasa wajib dimiliki 
seseorang untuk berkomunikasi. Dengan bahasa segala informasi dapat 
diterima dan disalurkan kepada orang lain. Untuk berbahasa yang baik 
dibutuhkan penguasaan kosakata yang baik. Makin banyak kosakata yang 
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dimiliki seseorang, maka semakin besar kemungkinan orang tersebut 
terampil dalam berbahasa maupun berkomunikasi. Kosakata wajib dimiliki 
oleh setiap individu agar komunikasi dapat dilakukan dengan lancar. Maka 
dari itu dapat disimpulkan bahwa tujuan penguasaan kosakata adalah untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasa yang nantinya dapat menunjang 
keterampilan dalam melakukan komunikasi sosial. 
4. Ruang Lingkup Pembelajaran Kosakata 
Dilihat dari konsep makna yang dimiliki dan atau peran yang harus 
dilakukan, kosakata dibedakan atas  beberapa jenis, antara lain menurut 
Abdul Chaer (2006: 86): “a. kata benda; b. kata ganti; c. kata kerja; d. kata 
sifat; e. kata sapaan; f. kata penunjuk; g. kata bilangan; h. kata penyangkal; 
i. kata depan; j. kata penghubung; k. kata keterangan; l. kata tanya ; m. kata 
seru; n. kata sandang; o. kata partikel”. Khusus untuk penelitian ini, 
kosakata yang dikembangkan adalah kata benda. Kosakata benda adalah 
kata atau kosakata dari suatu benda dan segala sesuatu yang dibendakan. 
Menurut Suhartono (2005: 194), kata benda adalah nama dari suatu benda 
dan segala sesuatu yang dibendakan. 
Dalam penelitian ini, ruang lingkup kosakata yang dikembangkan 
sesuai dengan isi SKKD pada kurikulum yang digunakan sekolah. Standar 
Kompetensinya adalah menampilkan deskripsi sederhana, sedangkan 
kompetensi dasarnya yaitu menampilkan deskripsi sederhana tentang 
tumbuhan atau hewan di sekitar. Peningkatan penguasaan kosakata yang 
dilakukan dalam penelitian ini bertujuan sebagai kemampuan awal sebelum 
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anak tunarungu belajar untuk menampilkan deskripsi sederhana tentang 
tumbuhan atau hewan. Fokus kosakata yang dikenalkan meliputi buah, 
sayuran, dan hewan. Nama buah yang akan diperkenalkan, antara lain: 
anggur, pepaya, semangka, nanas, alpukat, jambu biji, melon, manggis, 
kelapa, nangka, apel, stroberi, mangga, rambutan, dan durian. Nama sayuran 
yang akan diperkenalkan yaitu bayam, buncis, jagung, kangkung, kentang, 
kubis, bunga kol, sawi, kacang panjang, pare, terong, timun, wortel, tauge, 
dan labu siam. Nama hewan yang akan diperkenalkan yaitu kelinci, cicak, 
semut, ular, sapi, nyamuk, kuda, kucing, kupu-kupu, cacing, katak, tikus, 
ayam, lalat, dan belalang. 
5. Cara Meningkatkan Kosakata 
Terdapat cara dalam mengenalkan kosakata kepada anak. Cara 
pengenalan kosakata dilakukan dengan tujuan agar anak dapat menerima 
dan mengingat kosakata yang diajarkan. Menurut Lado dalam Yusti 
Anggraini (2011: 26-26), berpendapat ada empat langkah untuk menguasai 
kosakata yaitu sebagai berikut: 
1. Mengenali, yaitu proses pemahaman atau mengetahui tentang 
sesuatu hal yang dikatakan oleh orang lain agar teringat 
2. Mendengarkan, yaitu suatu proses menangkap, memahami dan 
mengingat dengan sebaik-baiknya apa yang didengarnya atau 
sesuatu yang dikatakan oleh orang lain kepadanya 
3. Melafalkan, yaitu suatu kata atau perkataan yang diucapkan dengan 
baik agar dapat dipahami oleh orang lain 
4. Memaknai atau mengartikan, yaitu pemahaman seseorang tentang 
suatu kata.  
 
Berdasarkan pendapat di atas, ada cara yang bisa dilakukan untuk 
mengenalkan kosakata kepada anak tunarungu. Karena perolehan informasi 
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anak tunarungu sebagian besar berasal dari indera penglihatannya, maka 
proses pembelajarannya diarahkan ke pembelajaran bersifat visual dan 
pengalaman langsung. Dengan pembelajaran yang diarahkan ke 
pembelajaran yang bersifat visual dan pengalaman langsung akan dapat 
menarik minat dan daya ingat siswa terhadap materi pelajaran yang 
diberikan, khususnya dalam pembelajaran kosakata. 
6. Penguasaan Kosakata Kelas Dasar 2 
Penguasaan kosakata anak tunarungu berbeda dengan anak pada 
umumnya. Berdasarkan kurikulum  GBPP bahasa Indonesia (dalam Djago 
Tarigan, 1991: ix) dinyatakan bahwa penguasaan kosakata sebagai berikut: 
Kosakata SD 9000, kosakata SMP 15.000 dan kosakata SMA 21.000. 
Namun anak tunarungu memiliki hambatan pada fungsi pendengaran 
sehingga kosakata yang dimiliki sedikit. Sedikitnya kosakata yang dimiliki 
oleh tunarungu disebabkan karena anak tidak mengerti bunyi bahasa 
sehingga penguasaan terhadap kosakata menjadi sulit.  
Pada pembelajaran bahasa di kelas Dasar 2 di SLB Bhakti Kencana 
Berbah, Kompetensi Dasar yang diterapkan yaitu menampilkan deskripsi 
sederhana tentang tumbuhan atau hewan disekitar. Pembelajaran kosakata 
yang dikenalkan berdasarkan kompetensi dasar tersebut meliputi tumbuhan 
dan hewan yang ada di sekitar anak. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang diterapkan yaitu sebesar 67.  Berdasarkan observasi dan wawancara 
yang telah dilakukan dengan guru, penguasaan kosakata anak tunarungu 
kelas Dasar 2 di SLB Bhakti Kencana Berbah masih rendah. Berdasarkan 
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wawancara yang dilakukan dengan guru, ada 45 kosakata yang harus 
dikuasai anak sesuai kurikulum yaitu 15 nama buah, 15 nama sayuran dan 
15 hewan. Namun ketika diperlihatkan gambar buah, sayuran dan hewan, 
anak hanya dapat menyebutkan 14-16  nama buah, sayuran dan hewan. 
Anak hanya dapat menyebutkan 4-6 nama buah, 2 nama sayuran dan 8 nama 
hewan. Tentu hal tersebut tidak memenuhi KKM yang ditentukan. Apabila 
kemampuan siswa tidak mencapai mencapai standar minimal yang 
ditentukan maka akan menghambat siswa untuk menuju ke jenjang 
berikutnya. Oleh karena itu peningkatan penguasaan kosakata sangat 
penting agar tidak menghambat perkembangan anak. 
7. Evaluasi Pembelajaran Kosakata 
Penguasaan kosakata berperan penting dalam perkembangan dan 
keterampilan berbahasa. Oleh karena itu, dalam pembelajaran kosakata  
seorang pendidik juga perlu melakukan evaluasi guna mengetahui sejauh 
mana penguasaan kosakata siswa. Menurut Burhan Nurgiyantoro (2010: 
217), untuk mengukur penguasaan kosakata dapat diketahui melalui 
tingkatan tes penguasaan kosakata berikut: 
1. Tes kosakata tingkat ingatan yaitu menuntut kemampuan siswa 
untuk mengingat makna, sinonim, atau antonim sebuah kata, 
definisi atau pengertian sebuah kata, istilah atau ungkapan 
2. Tes kosakata tingkat pemahaman yaitu menuntut siswa untuk dapat 
memahami makna, maksud, pengertian atau pengungkapan dengan 
cara lain kata-kata, istilah atau ungkapan yang diujikan 
3. Tes kosakata tingkat penerapan yaitu menuntut siswa untuk dapat 
memilih dan menerapkan kata-kata, istilah atau ungkapan tertentu 
dalam suatu wacana secara tepat, atau mempergunakan kata-kata 
tersebut untuk menghasilkan wacana. 
4. Tes kosakata tingkat analisis yaitu menuntut siswa untuk 
melakukan kegiatan otak (kognitif) yang berupa analisis, baik hal 
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itu berupa analisis terhadap kosakata yang diujikan maupun analisis 
terhadap wacana tempat kata tersebut diterapkan. 
 
Hamalik (1989: 73) mengemukakan bahwa dalam mengevaluasi 
penguasaan kosakata ada bermacam-macam bentuk soal ujian kosakata, 
yaitu: 
a. Bentuk definisi (Pilihan Ganda) 
Soal bentuk ini terdiri dari seputar kata yang diiringi oleh beberapa 
definisi sinonim kata tersebut atau definisi yang diiringi oleh beberapa 
kata yang harus dipilih. 
b. Bentuk Isian (Melengkapi) 
Dalam bentuk ini siswa disuruh untuk melengkapi kalimat yang tidak 
lengkap dengan jawaban singkat. 
c. Bentuk Parafrase (Memberi Penjelasan) 
Menggaris bawahi kata-kata hendak diujikan yang terdapat dalam 
kalimat. Kemudian diberi kemungkinan jawaban yang benar. 
d. Bentuk Gambar 
Penguji menyebutkan nama suatu benda kemudian anak diuji dan diminta 
untuk menunjukkan gambar yang telah disebutkan. 
 
Dalam penelitian ini, evaluasi pembelajaran kosakata yang digunakan yaitu 
tes kosakata tingkat penerapan berupa tes tertulis yang terdiri dari soal 
pilihan ganda, menjodohkan dan isian. Soal tertulis terdiri dari 45 soal 
dengan materi nama buah, sayuran dan hewan.  
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C. Kajian tentang Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin medium yang secara harfiah 
berarti “tengah”, “perantara” atau ”pengantar”. Menurut Daryanto (2010: 
419), “media merupakan sarana atau alat terjadinya proses belajar 
mengajar”. Sedangkan menurut Arief  S. Sadiman, dkk. (2011: 14), “media 
merupakan salah satu sumber belajar yang dapat menyalurkan pesan 
sehingga membantu mengatasi hambatan dalam belajar, seperti perbedaan 
gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan gaya indera, cacat tubuh, atau 
hambatan jarak geografis dan waktu”. 
Dari pendapat ahli yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa media merupakan alat yang dapat menunjang proses 
pembelajaran dan mempermudah guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran. Media pembelajaran mempunyai peran penting dalam kegiatan 
belajar mengajar karena dapat mempermudah guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran. Pemilihan media yang tepat dapat menunjang proses 
pembelajaran dan media yang dipilih harus disesuaikan dengan kebutuhkan 
dan karakteristik peserta didik.  
Media sangat berguna dalam pembelajaran bagi anak tunarungu. Hal 
ini dikarenakan karakteristik siswa tunarungu yang mengandalkan indera 
visualnya untuk menerima informasi. Media yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah media powerpoint yang di dalamnya terdapat materi 
pengenalan nama buah, sayuran, dan hewan. 
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2. Manfaat Media 
Penggunaan media dalam proses pembelajaran tentu memiliki manfaat 
tertentu. Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008:9) mengemukakan secara 
umum kegunaan dari media, yaitu: 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera 
c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid 
dengan sumber belajar 
d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya 
e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama. 
 
Berdasarkan paparan di atas, fungsi utama media pembelajaran 
adalah dapat menyampaikan pesan atau informasi kepada yang menerima 
pesan atau informasi tersebut. Penggunaan media yang tepat dalam 
pembelajaran dapat membantu siswa memperoleh informasi dengan baik. 
Hal tersebut juga berlaku pada anak tunarungu. Dengan penggunaan media 
yang tepat dalam pembelajaran akan mempermudah siswa tunarungu untuk 
menyerap materi yang diberikan, menambah motivasi dan minat belajar. 
3. Klasifikasi Media 
Ada banyak media yang digunakan dalam pembelajaran sehingga 
diperlukan adanya kategori atau klasifikasi untuk memudahkan 
penggunanya untuk memahami. Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana 
(2008: 55-56) dengan menganalisis media melalui bentuk dan cara 




1. Grafis, bahan cetak, dan gambar diam, 
2. Media proyeksi diam, 
3. Media audio 
4. Media gambar hidup/film, 
5. Media televisi, dan 
6. multimedia 
 
Jika dilihat dari bentuknya,maka jenis media itu bermacam-macam. 
“Beberapa jenis tersebut antara lain media cetak (printed media), media 
pameran (displayed media), media yang diproyeksikan (projected media, 
rekaman audio (audiotape recording), gambar bergerak (motion picture), 
dan media berbasis komputer (computer based media)” (Rudi Susilana dan 
Cepi Riyana, 2008: 56). 
Dari klasifikasi yang telah diapaparkan, media powerpoint termasuk 
ke dalam media bersifat multimedia berbasis komputer. Powerpoint bersifat 
multimedia karena powerpoint memiliki gabungan dari berbagai unsur 
media seperti teks, gambar, animasi dan video. Maksud dari media berbasis 
komputer yaitu media powerpoint yang digunakan merupakan salah satu 
program aplikasi di dalam komputer. Media powerpoint yang termasuk ke 
dalam salah satu program komputer digunakan untuk memberikan materi 
tentang kata benda seperti buah, sayuran dan hewan. 
D. Kajian tentang Media Powerpoint 
1. Pengertian Powerpoint 
Menurut Hujair AH Sanaky (2010: 132), powerpoint adalah program 
aplikasi presentasi yang merupakan salah satu program aplikasi komputer 
dibawah Microsoft Office. Media powerpoint menurut Adi Kusrianto (2007: 
v) adalah salah satu program untuk slide presentasi yang sangat mudah 
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dioprasionalkan. Melalui powerpoint seseorang dapat menuangkan ide 
dalam bentuk visual yang menarik dalam waktu singkat. Tejo Nurseto 
(2011: 19-20) menyatakan bahwa powerpoint merupakan salah satu 
software yang dirancang khusus untuk menampilkan media dengan menarik, 
mudah dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan dan relatif murah.  
Microsoft powerpoint adalah sebuah software yang dikembangkan 
oleh perusahaan microsoft dan merupakan salah satu program berbasis 
multimedia. Program powerpoint merupakan salah satu software yang 
dirancang khusus untuk mampu menampilkan program multimedia dengan 
menarik. Di dalam komputer, program ini sudah dikelompokkan ke dalam 
program microsoft office. Program powerpoint sebenarnya merupakan 
program untuk membuat presentasi namun dengan fasilias yang ada pada 
powerpoint, dapat dipergunakan untuk membuat media pembelajaran.  
Berdasarkan pengertian diatas, maka powerpoint merupakan salah 
satu media yang mampu menampilkan program multimedia dengan menarik 
seperti gambar,animasi, video atau obyek lainnya yang dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran. Media 
powerpoint yang digunakan dalam penelitian ini dirancang oleh peneliti 
sendiri. Powerpoint ini berbentuk softfile yang ditayangkan pada sebuah 
komputer atau laptop dan dihubungkan ke layar dengan menggunakan 
proyektor. Powerpoint memberikan pembelajaran tentang kosakata benda. 
Powerpoint berisi 2 program utama yaitu mengenal nama benda dan latihan 
soal. Nama benda yang dikenalkan meliputi buah, sayuran dan hewan. Pada 
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program mengenal nama benda terdapat gambar dan tulisan nama gambar, 
sedangkan pada program latihan soal terdapat 3 tipe soal yaitu memilih 
gambar sesuai dengan tulisan nama benda, memilih tulisan sesuai dengan 
gambar benda dan isian. 
2. Langkah Pembelajaran Kosakata Benda melalui Media Powerpoint 
Terdapat cara dalam mengenalkan kosakata kepada anak. Menurut Lado 
dalam Yusti Anggraini (2011: 26-26), ada empat langkah untuk menguasai 
kosakata yaitu sebagai berikut: 
1. Mengenali, yaitu proses pemahaman atau mengetahui tentang 
sesuatu hal yang dikatakan oleh orang lain agar teringat 
2. Mendengarkan, yaitu suatu proses menangkap, memahami dan 
mengingat dengan sebaik-baiknya apa yang didengarnya atau 
sesuatu yang dikatakan oleh orang lain kepadanya 
3. Melafalkan, yaitu suatu kata atau perkataan yang diucapkan dengan 
baik agar dapat dipahami oleh orang lain 
4. Memaknai atau mengartikan, yaitu pemahaman seseorang tentang 
suatu kata.  
 
Dari pendapat tersebut, langkah untuk menguasai kosakata terdiri 
dari: mengenali, mendengarkan, melafalkan dan memaknai atau 
mengartikan. Dalam penelitian ini, langkah pembelajaran telah dimodifikasi 
sesuai dengan teori, karakteristik anak tunarungu dan penggunaan 
powerpoint dalam mengenalkan kosakata. Adapun langkah pembelajaran 
menggunakan media powerpoint adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan awal 
- Siswa dikondisikan duduk dengan rapi di dalam kelas 
- Menyapa siswa dengan mengucapkan salam 
- Guru bersama anak melakukan doa 
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b. Kegiatan inti 
- Guru melakukan tanya jawab terkait materi yang diajarkan 
- Guru mendeskripsikan tujuan pembelajaran dan memperkenalkan 
media powerpoint 
- Guru menayangkan slide pada powerpoint, kemudian siswa 
mengamati gambar pada slide powerpoint  
- Guru bertanya nama dari gambar pada powerpoint dan siswa 
menyebutkan nama dari gambar tersebut 
- Guru mengucapkan nama dari gambar sambil menampilkan tulisan 
nama gambar tersebut pada powerpoint.  
- Siswa menirukan ucapan guru dan membaca tulisan nama gambar 
tersebut dengan keras 
- Guru mengajak siswa untuk mengingat kosakata yang telah 
dikenalkan tanpa melihat gambar dan tulisan nama buah pada slide 
powerpoint. 
c. Kegiatan penutup 
- Melakukan latihan soal pada powerpoint 
- Menyimpulkan materi pembelajaran 
- Mengingatkan siswa untuk mempelajari materi di rumah 
- Berdoa dan salam 
3. Kelebihan dan Kekurangan 
Setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Daryanto (2010: 
164), kelebihan media powerpoint adalah sebagai berikut: 
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a. Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan 
animasi, baik animasi teks maupun gambar atau foto 
b. Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi 
tentang bahan ajar yang tersaji 
c. Menberikan kemungkinan pada penerima pesan untuk mencatat 
d. Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik 
e. Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang 
sedang disajikan 
f. Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai secara 
berulang-ulang 
g. Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik 
(CD/disket/flashdisk), sehingga praktis untuk dibawa kemana-
mana 
 
Ciri media pembelajaran berbasis komputer salah satunya media 
presentasi menggunakan powerpoint memiliki beberapa keunggulan (Dina 
Indriana 2011 : 53-54) yaitu: “(a) Adanya peragaan yang ditangkap oleh 
indera, (b) sebagai bentuk komunikasi guru dan murid, dan (c) alat bantu 
dalam mengajar di kelas.” 
Pendapat senada dipaparkan oleh Hamzah B. Uno dan Nina 
Lamatenggo (2010: 132-133) bahwa media presentasi powerpoint memiliki 
beberapa keunggulan yaitu:  
1. Dapat menampilkan gambar yang realistis; 
2. Dapat memperlihatkan berbagai macam objek yang akan 
membuat pembelajaran lebih menarik; 
3. Dapat memproyeksikan gambar kecil menjadi ukuran yang lebih 
besar; 
4. Membantu pemahaman siswa tentang suatu objek; 
5. Proses pembelajaran dapat dilakukan dengan ataupun tanpa 
suara; dan 
6. Proses pembelajaran dapat dilakukan di ruang kelas secara 
berkelompok atau individual. 
 
Media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran selain memiliki 
kelebihan, media juga memiliki kelemahan.  Menurut Nana Sudjana dan 
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Ahmad Rivai (2002: 8-17), media presentasi powerpoint juga memiliki 
kelemahan antara lain meliputi: “(a) Belum tentu semua gambar visual 
dapat disenangi oleh para siswa, dan (b) Siswa harus dibimbing dalam 
menerima dan menyimak pesan-pesan visual secara tepat.”  
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media powerpoint mendukung untuk pembelajaran, khususnya 
dalam meningkatkan penguasaan kosakata benda siswa. Meskipun terdapat 
beberapa kelemahan pada powerpoint, maka guru harus dapat mengatasi 
kelemahan tersebut. 
E. Kerangka Pikir 
Penguasaan tentang kosakata merupakan hal dasar dan sangat penting  
dikuasai seseorang untuk berkomunikasi. Kosakata wajib dimiliki oleh setiap 
individu untuk melakukan komunikasi guna mempermudah proses 
penyampaian dan penerimaan informasi. Penguasaan kosakata yang baik dan 
banyak dapat menentukan kelancaran seseorang dalam berkomunikasi 
sehingga mempermudah proses penyampaian dan penerimaan informasi. 
Anak tunarungu mengalami hambatan pada fungsi pendengaran 
sehingga kemampuan dalam berbahasa pun kurang. Kemampuan berbahasa 
yang kurang mengakibatkan anak tunarungu sulit untuk melakukan 
komunikasi. Kesulitan dalam berkomunikasi akan mengakibatkan anak 
tunarungu minim dalam memperoleh informasi. Hal tersebut dikarenakan 
kosakata yang dimiliki oleh anak tunarungu sedikit. Jika perolehan informasi 
sedikit, maka perkembangan anak juga semakin tertinggal. Berdasarkan hal 
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tersebut, anak tunarungu perlu ditingkatkan penguasaan kosakatanya agar 
dapat melakukan komunikasi dengan baik guna mempermudah proses 
penyampaian dan penerimaan informasi. 
Dalam meningkatkan penguasaan kosakata pada anak 
tunarungu,dibutuhkan media dalam pembelajaran agar tujuan pendidikan yang 
diharapkan dapat tercapai. Banyak media pembelajaran yang dapat digunakan 
sebagai media pembantu. Salah satu media untuk mengajarkan kosakata 
terutama kosakata benda adalah media powerpoint. Media powerpoint 
menyajikan gambar, tulisan penuh warna, dan animasi baik animasi teks 
maupun animasi gambar yang dapat digunakan untuk pembelajaran tentang 
kosakata benda. Media ini cocok untuk tunarungu yang mengandalkan indera 
visualnya untuk memperoleh informasi. Selain itu, dengan menggunakan 
media powerpoint semua hal yang tidak mungkin dilihat atau dibawa ke dalam 
kelas dapat diperlihatkan bentuknya kepada anak.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2007: 100) bahwa “salah satu aspek 
media yang diunggulkan mampu meningkatkan hasil belajar adalah bersifat 
multimedia, yaitu gabungan dari berbagai unsur media seperti teks, gambar, 
animasi, video dan unsur-unsur multimedia dapat diintegrasikan melalui 
powerpoint.” 
Media powerpoint memiliki kelebihan antara lain menyajikan materi 
mengenal nama benda dengan gambar, tulisan penuh warna dan animasi yang 
menarik. Penggunaan powerpoint dalam proses pembelajaran kosakata benda 
memungkinkan anak tunarungu dapat belajar dengan melihat objek atau 
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gambar secara langsung sehingga pikiran anak akan mempersepsikan gambar 
atau objek yang dilihatnya. Powerpoint yang berisi gambar yang disertai 
tulisan nama benda dapat memudahkan anak tunarungu memperoleh informasi 
dan mengingat kosakata benda yang diajarkan. Selain itu terdapat latihan soal 
yang terdiri dari 3 macam soal untuk mengasah kemampuan dan daya ingat 
anak. Media powerpoint dapat pula menumbuhkan minat dan motivasi anak 
tunarungu dalam belajar karena materi powerpoint dikemas secara menarik 
dengan menggunakan gambar, tulisan penuh warna dan animasi sehingga 
memberikan pengalaman belajar baru kepada anak dalam pembelajaran. Alur 





























Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian 
 
Media pembelajaran berfungsi untuk menunjang proses pembelajaran 
agar tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai. Guru harus dapat 
memilih media yang tepat untuk dapat menunjang proses pembelajaran. Salah 
satu media yang dapat digunakan untuk melatih penguasaan kosakata benda 
anak tunarungu adalah dengan menggunakan media powerpoint. Dengan 
penggunaan media powerpoint diharapkan dapat meningkatkan kosakata 
terutama kosakata benda pada anak tunarungu sehingga anak dapat berbahasa 
dengan lancar dan mudah untuk berkomunikasi. Dengan komunikasi yang 
Siswa tunarungu mengalami hambatan 
pada fungsi pendengaran 
Kemampuan berbahasa anak tunarungu 
kurang 
Kemampuan berbahasa dan berkomunikasi 
rendah karena penguasaan kosakata rendah 
Penggunaan media Powerpoint dalam 
pembelajaran bahasa 




lancar diharapkan anak mudah dalam memperoleh informasi dan mudah untuk 
memahami materi. 
F. Hipotesis 
Berdasarkan dari teori-teori yang telah disebutkan dan kerangka berpikir yang 
telah dijelaskan, dirumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu 
“Media powerpoint dapat meningkatkan penguasaan kosakata benda anak 


















A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Mohammad 
Asrori (2007: 6) menyatakan, “penelitian tindakan kelas didefinisikan sebagai 
suatu bentuk penelitian yang reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan 
tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas 
secara lebih berkualitas sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang 
lebih baik”. Nana Syaodih Sukmadinata (2000: 56) menyatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas difokuskan kepada perbaikan proses maupun 
peningkatan hasil kegiatan.  
Berdasarkan dari definisi para ahli tersebut, maka penelitian tindakan 
kelas merupakan penelitian yang dilakukan dalam suatu kelas untuk 
memperbaiki dan meningkatkan sesuatu dengan tindakan-tindakan tertentu 
agar kualitas menjadi lebih baik. Perbaikan dan peningkatan yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah peningkatan penguasaan kosakata benda pada anak 
tunarungu. Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan 
penelitian tindakan yang bersifat kolaboratif, yaitu bekerjasama dengan guru 
kelas. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan penguasaan 
kosakata benda anak tunarungu kelas Dasar 2 di SLB Bhakti Kencana Berbah. 





B. Desain Penelitian 
Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model Kemmis dan Mc. Taggart dalam Suharsimi Arikunto (2006: 93) 
yaitu “menggunakan siklus sistem spiral yang masing-masing siklus terdiri dari 
empat komponen yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting).” Gambaran tentang langkah-langkah di 













Gambar 2. Penelitian Tindakan Model Spiral dari Kemmis & Taggart 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 93) 
 
1. Perencanaan (Planning) 
 Merupakan rencana tindakan yang dilakukan peneliti untuk 
memperbaiki, meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar 
anak. Tahap ini mencakup kegiatan atau aktifitas yang dilakukan, 























2. Tindakan (Action) 
 Tindakan sebagai aktivitas yang dirancang dengan sistematis untuk  
memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran dengan tujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar anak. 
3. Observasi 
 Pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan penelitian dan dampak atau 
hasil dari tindakan yang dilakukan sesuai dengan aspek-aspek yang 
terdapat pada format observasi. 
4. Refleksi (Reflection) 
 Proses mengkaji, melihat serta mempertimbangkan hasil dari tindakan 
yang dilakukan berdasarkan atas KKM yang digunakan, yaitu 67. Dari 
hasil refleksi ini, peneliti dapat melakukan modifikasi terhadap rencana 
tindakan selanjutnya. 
C. Setting Penelitian 
Data yang diperoleh agar sesuai dengan harapan, perlu ditetapkan 
setting penelitian. Setting penelitian merupakan tempat atau lokasi yang 
digunakan untuk penelitian. Menurut Darmiyati Zuchdi (1990: 6), setting 
penelitian yang ideal yaitu yang memungkinkan peneliti dapat masuk ke dalam 
lingkungan, kemudian menjalin hubungan secara akrab dengan para informan 
untuk menyimpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan di SLB Bhakti Kencana Berbah yang beralamat di Krikilan, 
Tegaltirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta. Pelaksanaan penelitian di SLB Bhakti 
Kencana Berbah ini dilatarbelakangi oleh karakteristik sekolah yang terdapat 
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siswa tunarungu di sekolah tersebut. Penetapan lokasi penelitian dilakukan 
dengan pertimbangan karena peneliti telah melakukan observasi di SLB Bhakti 
Kencana Berbah sehingga memberi gambaran lebih jelas mengenai 
karakteristik sekolah, siswa (subjek penelitian), media pembelajaran dan guru. 
Setting penelitian ini dilaksanakan di aula  dengan pertimbangan sarana dan 
prasarana penelitian. Waktu yang digunakan peneliti untuk melaksanakan 
tindakan yaitu 1 bulan dimulai pada tanggal 17 Maret 2015 sampai 16 April 
2015. 
D. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk 
variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan (Suharsimi Arikunto, 
2005: 10). Dalam penelitian ini, penentuan subjek penelitian dilakukan secara 
purposive. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Dasar 2 di SLB 
Bhakti Kencana Berbah. Siswa kelas Dasar 2 di sekolah ini berjumlah 2 anak 
yang terdiri dari 1 siswi perempuan dan 1 siswa laki-laki. Siswi perempuan 
masih memiliki sisa pendengaran dan siswi laki-laki tidak memiliki sisa 
pendengaran. Meskipun kedua subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat 
pendengaran yang berbeda, namun dalam tindakan pembelajaran yang 
diberikan tidak dibedakan antara anak yang masih memiliki sisa pendengaran 
dan anak yang tidak memiliki sisa pendengaran. Hal ini dikarenakan anak yang 
tidak memiliki sisa pendengaran dapat mengikuti pembelajaran seperti halnya 
anak yang masih memiliki sisa pendengaran. Alasan peneliti memilih siswa 
kelas Dasar 2 di SLB Bhakti Kencana Berbah sebagai subyek penelitian adalah 
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karena penguasaan kosakata anak rendah, belum ada perlakuan khusus agar 
penguasaan kosakata benda yang dimiliki anak meningkat, serta media 
powerpoint belum digunakan dalam pembelajaran di kelas tersebut. Hal ini 
diketahui berdasarkan pengamatan di kelas. 
E. Rancangan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui 2 siklus dengan 
menggunakan model penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc 
Taggart dalam Suharsimi Arikunto (2006: 93) yaitu “menggunakan siklus 
sistem spiral yang masing-masing siklus terdiri dari empat komponen yaitu 
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 
refleksi (reflecting).” Media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media 
powerpoint untuk meningkatkan penguasaan kosakata benda. 
 Keempat tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Rencana Tindakan (Planning) 
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat bersama 
dengan guru tentang materi yang akan diajarkan untuk tindakan 
pembelajaran. RPP yang dibuat tidak dibedakan antara subyek satu 
dengan yang lain. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlampir 
pada Lampiran 2. 
b. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai penguasaan 
kosakata benda siswa. Lembar observasi terlampir pada Lampiran 3. 
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c. Mempersiapkan soal tes untuk siswa. Soal ini berbentuk tes tertulis yang 
berupa pilihan ganda, menjodohkan dan isian berjumlah 45 soal. Lembar 
soal tes terlampir pada Lampiran 7. 
2) Tindakan (Acting) 
Tindakan siklus I kepada subjek dilakukan dengan waktu 3 kali tatap 
muka. 1 kali pertemuan 2 jam pelajaran, 1 jam pelajaran sama dengan 35 
menit. Sebelum masuk ke dalam pembelajaran guru perlu menyiapkan 
media powerpoint yang ditampilkan dengan komputer atau laptop dan 
dihubungkan dengan proyektor. 
Langkah-langkah proses pembelajaran pada siklus I dengan 
menggunakan media powerpoint adalah sebagai berikut:  
a. Kegiatan awal 
Pada kegiatan awal, siswa dikondisikan untuk duduk dengan rapi di 
dalam kelas. Sebelum memulai proses pembelajaran, guru menyapa 
siswa dengan mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk melakukan 
doa. 
b. Kegiatan inti 
- Guru melakukan tanya jawab terkait materi yang diajarkan.Guru 
kemudian mendeskripsikan tujuan pembelajaran dan memperkenalkan 
media powerpoint 
- Guru menayangkan slide pada powerpoint, kemudian siswa 
mengamati gambar pada slide powerpoint tersebut. Setelah mengamati 
gambar pada powerpoint, guru bertanya nama dari gambar tersebut 
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dan siswa diminta untuk menyebutkan namanya. Guru kemudian 
mengucapkan nama dari gambar tersebut sambil menampilkan tulisan 
nama gambar tersebut pada powerpoint. Siswa diminta untuk 
menirukan ucapan guru dan membaca tulisan nama gambar tersebut 
dengan keras. 
- Guru mengajak siswa untuk mengingat kosakata yang telah 
dikenalkan tanpa melihat gambar dan tulisan nama buah pada slide 
powerpoint. 
c. Kegiatan penutup 
Guru mengajak siswa menjawab soal latihan yang ada pada 
powerpoint. Setelah latihan soal selesai, guru menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. Guru mengingatkan siswa untuk 
mempelajari kembali materi yang diberikan di rumah. Guru kemudian 
menutup pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 
 
Tindakan siklus II dilakukan sama seperti tahap pelaksanaan 
tindakan siklus I. Perbedaannya terletak pada materi, langkah kegiatan 
dan refleksi.  
3) Pengamatan (Observing) 
Penelitian dilakukan dengan cara peneliti melakukan observasi 
langsung di dalam kelas Dasar 2 dan mencatat semua proses yang terjadi 
dalam tindakan pembelajaran. Observasi dilaksanakan oleh peneliti dengan 
menggunakan instrumen observasi yang telah dipersiapkan. Pada tahap ini, 
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dilakukan observasi terhadap semua kegiatan pembelajaran menggunakan 
media powerpoint, situasi dalam kelas, bagaimana guru menjelaskan materi 
dengan menggunakan powerpoint, bagaimana keaktifan dan antusias siswa 
ketika proses pembelajaran menggunakan media powerpoint. 
4) Refleksi (Reflecting) 
Data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis kemudian 
dilakukan refleksi. Refleksi bertujuan untuk mengevaluasi tindakan  yang 
telah dilakukan dengan cara memperbaiki masalah-masalah atau hambatan 
yang muncul dalam pelaksanaan tindakan. Jika hasil dari tindakan pada 
siklus I belum mencapai peningkatan sesuai kriteria yang ditetapkan, maka 
akan dilakukan tindakan berikutnya sampai diperoleh hasil yang sesuai 
dengan kriteria keberhasilan. Pada siklus I, nilai yang diperoleh anak ada 
yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal dan ada yang belum memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal yaitu 67. Oleh karena itu siklus II dilaksanakan 
untuk memperbaiki kemampuan anak dalam menuliskan kosakata pada 
kalimat dan meningkatkan nilai anak.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah wawancara, tes dan observasi. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah “teknik pengumpulan data dengan menggunakan bahasa 
lisan baik secara tatap muka ataupun melalui saluran media tertentu” (Wina 
Sanjaya, 2011: 96). Wawancara dilakukan dengan guru untuk mendapatkan 
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data pelengkap dalam penelitian. Data ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan siswa dan kondisi proses pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan terlebih dahulu disusun kemudian diajukan kepada guru. 
2. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan mengukur 
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang. Tes dalam 
penelitian ini meliputi tes tertulis yang berupa pilihan ganda, menjodohkan 
dan isian. Materi tes yaitu berkaitan pada benda disekitar siswa seperti buah, 
sayuran dan hewan. Tes ini digunakan untuk melihat dan mengukur 
kemampuan awal maupun kemampuan setelah diberikan tindakan dalam 
penguasaan kosakata benda. 
3. Observasi 
Observasi menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2000: 220) adalah “suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.” Observasi dalam penelitian ini 
dilakukan terhadap subjek penelitian dengan menggunakan metode 
observasi partisipatif. Observasi dilakukan dengan melakukan mengamatan 
kepada subjek dan mencatat semua kegiatan yang dilakukan oleh subjek 
dalam proses pembelajaran kosakata benda pada saat sebelum digunakannya 
media powerpoint dan setelah digunakannya media powerpoint. Hasil dari 
observasi dapat dijadikan data pendukung dalam penelitian. Alat yang 
digunakan dalam melakukan pengamatan yaitu berupa instrumen observasi 
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yang diisi oleh peneliti. Instrumen observasi yang digunakan berbentuk 
checklist.  
G. Pengembangan Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160), instrumen penelitian adalah 
“alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan mudah 
dalam mengolehnya”. Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui peningkatan penguasaan kosakata benda pada anak tunarungu 
kelas Dasar 2 dengan menggunakan media powerpoint serta untuk melihat 
situasi atau kondisi dan aktifitas yang dilakukan oleh siswa dan guru pada saat 
menggunakan media powerpoint. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu wawancara, tes secara tertulis dan observasi. 
1. Instrumen Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada guru. Wawancara dilakukan dengan 
menggunakan instrumen wawancara. Instrumen wawancara digunakan 
untuk mengetahui kemampuan siswa dan kondisi proses pembelajaran. 
Adapun kisi-kisi yang digunakan dalam instrumen wawancara dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Wawancara 
 
No. Poin-poin Wawancara Jumlah Item 
1. Media yang digunakan dalam pembelajaran 1 
2. Partisipasi siswa dalam pembelajaran sebelum 
diberikan tindakan 
1 
3. Penguasaan kosakata kata benda siswa sebelum 





4. Penguasaan kosakata kata benda siswa setelah 




5. Ketercapaian tujuan pembelajaran sebelum diberikan 
tindakan menggunakan media powerpoint 
1 
6. Ketercapaian tujuan pembelajaran setelah diberikan 
tindakan menggunakan media powerpoint 
1 
7. Partisipasi siswa dalam pembelajaran setelah 
diberikan tindakan 
1 
8. Peningkatan hasil belajar siswa 1 
 
2. Instrumen Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes tertulis yang dibuat 
oleh peneliti. Soal dalam tes ini berisi 45 butir soal yang terdiri dari tes 
tertulis yaitu berupa pilihan ganda memilih gambar sesuai dengan tulisan 
nama benda, menjodohkan gambar dengan tulisan nama benda dan menulis 
kosakata pada kalimat. Adapun kisi-kisi yang digunakan dalam instrumen 
tes dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Tes Penguasaan Kosakata Benda 














yang tepat sesuai 
dengan tulisan nama 
buah: semangka, 
nangka, alpukat, 
nanas, jambu biji 
1, 2, 3, 4,5 5 
Memilih tulisan yang 
tepat sesuai dengan 




16, 17, 18, 
19, 20 
5 
Menulis nama buah 
yang tepat pada 
kalimat: durian, 










yang tepat sesuai 
dengan tulisan nama 
sayuran: pare, 
kangkung, kubis, 
bunga kol, tauge, 
6, 7, 8, 9, 
10 
5 
Memilih tulisan yang 




panjang, buncis, labu 
siam 
21, 22, 23, 
24, 25 
5 
Menulis kata yang 
tepat pada kalimat: 
terong, jagung, 
wortel, bayam, timun 






yang tepat sesuai 
dengan tulisan nama 
hewan: lalat, 
belalang, cicak, ular, 
tikus 
11, 12, 13, 
14, 15 
5 
Memilih tulisan yang 
tepat sesuai dengan 




26, 27, 28, 
29, 30 
5 
Menulis kata yang 
tepat pada kalimat: 
kupu-kupu, katak, 
sapi, ayam, semut 




Teknik penskoran yang digunakan adalah penskoran tanpa adanya koreksi 
terhadap jawaban tebakan. Penskoran tanpa adanya koreksi terhadap 
jawaban tebakan adalah penskoran dengan cara skor 1 diberikan apabila 
jawaban benar dan skor 0 diberikan apabila jawaban salah. Ada 45 item 
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dalam instrumen penguasaan kosakata benda. Untuk jawaban benar diberi 
skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. 
3. Instrumen Observasi 
Instrumen observasi dibuat untuk memperoleh data yang akan 
digunakan sebagai pelengkap penelitian terkait semua proses pembelajaran 
menggunakan media powerpoint, situasi dalam kelas, bagaimana pengajaran 
yang dilakukan guru pada saat menjelaskan materi dengan menggunakan 
powerpoint, sikap dan antusias siswa ketika proses pembelajaran 
menggunakan media powerpoint. Instrumen ini berbentuk checklist. 
Adapun kisi-kisi yang digunakan dalam instrumen observasi dapat  
dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
 
Variabel Sub 
variabel Indikator Metode 
Media 
Powerpoint 
Guru 1. Memperkenalkan media 
powerpoint 
2. Mendeskripsikan kegiatan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan media 
powerpoint 
3. Mendampingi siswa dalam 
pembelajaran 
4. Interaksi dengan siswa pada 
saat pembelajaran 





Siswa 1. Mengikuti instruksi guru 
2. Kemandirian anak 
3. Antusias anak 








H. Validitas Instrumen 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, salah 
satunya yaitu valid. Menurut Suharsimi (2006: 168), validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. 
Menurut Sugiyono (2008: 182), untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian 
validitasnya dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen 
dengan materi pelajaran yang telah diajarkan. 
Instrumen dalam penelitian ini yaitu instrumen tes dan observasi. Uji 
validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi dan logis. Uji 
validitas instrumen tes menggunakan  uji validitas isi. Dalam penelitian ini 
instrumen berupa tes dikonsultasikan kepada dosen pembimbing yaitu Ibu Tin 
Suharmini,M.Si. dan guru kelas Dasar 2 di SLB Bhakti Kencana yaitu Ibu Ria 
Sriwati S.Pd. Sedangkan instrumen observasi menggunakan uji validitas logis. 
Uji validitas logis yaitu menguji suatu instrumen penelitian dengan logika atau 
penalaran. Instrumen yang memenuhi persyaratan valid didasarkan pada hasil 
penalaran dan sudah dirancang dengan baik sesuai dengan teori dan ketentuan 
yang berlaku.  
I. Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dari hasil observasi dan tes baik sebelum 
tindakan maupun setelah diberi tindakan kemudian dianalisa untuk dijadikan 
bahan dalam melakukan refleksi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan statistika deskriptif. Cara untuk menganalisis data 
adalah dengan membandingkan hasil tes kemampuan awal dengan hasil tes 
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pasca tindakan. Kriteria Ketuntasan Minimal yang digunakan adalah 67. Total 
nilai dari keseluruhan tes adalah 100. Jika perolehan nilai tes pasca tindakan 
mencapai 67 atau lebih, maka penguasaan kosakata benda subjek dikatakan 
meningkat. Rumus yang digunakan untuk mendapatkan skor tes  penguasaan 
kosakata adalah sebagai berikut: 
 
Skor =   B/N x 100 
 
Keterangan: 
B = Jawaban benar 
N = Jumlah skor keseluruhan 
 
Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut: 
A = 90-100  (Baik Sekali) 
B = 79-89           (Baik) 
C = 68-78        (Cukup) 
D =  ≤ 67        (Kurang) 
 
Pengamatan terhadap penguasaan kosakata benda subjek tidak menggunakan 
presentase, melainkan hanya dengan menggunakan nilai dari hasil tes pasca 
tindakan karena peningkatan penguasaan kosakata subjek dapat diamati dengan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Bhakti Kencana Berbah. Sekolah 
ini beralamat di Krikilan, Tegaltirto, Kecamatan Berbah, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta. Sekolah ini pertama kali dibuka pada tahun 1988. Visi 
dari sekolah SLB Bhakti Kencana ini adalah ”Terwujudnya ABK yang 
“CERDAS, TRAMPIL, MANDIRI, BERBUDAYA BERDASARKAN 
IMAN DAN TAQWA“. Misi dari sekolah SLB Bhakti Kencana yaitu: 
1. Menanamkan akidah melalui pengamalan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari.  
2. Mengembangkan berbagai metode pembelajaran yang berbasais ICT 
untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan meningkatkan prestasi  
akademik. 
3. Mengembangkan  sarana prasarana sekolah yang memenuhi standar 
pelayanan minimal  
4. Memberikan bimbingan ketrampilan produktif sebagai bekal untuk 
mencari nafkah.. 
5. Mengembangkan nilai-nilai luhur yang bersumber pada adat istiadat 
setempat sehingga terbentuk insan yang berbudaya.  
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6. Meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga pendidik dan  kependidikan 
melalui uji sertifikasi, peningkatan  kualifikasi ,  pengiriman diklat, dan 
pertemuan-pertemuan ilmiah..  
7. Menerapkan manajemen partisipan, transparansi dan akuntabel yang 
berbasis pada Sistem Manajemen Berbasis Sekolah (SMBS) menuju 
Sistim Menejemen Mutu ISO 9001. 
8. Menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah dan swasta. 
 
Di sekolah ini terdapat 41 siswa yang terdiri dari siswa tunarungu 
dan siswa tunagrahita, serta 18 staf pengajar dan karyawan. Sekolah ini 
memiliki luas lahan 1256 m dengan lahan terbangun 1010 m. Adapun 
keadaan fisik sekolah yang mencakup sarana dan prasarana yaitu sebagai 
berikut: 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang Guru, 1 ruang Tata Usaha, 18 
ruang kelas, 1 ruang laboraturium IPA, 1 ruang laboraturium komputer, 1 
ruang laboraturium bahasa, 1 ruang laboraturium IPS, 1 ruang olahraga, 1 
ruang perpustakaan, 3 ruang keterampilan, 1 ruang UKS, 1 ruang koperasi, 
1 dapur, 5 kamar mandi, 1 ruang bimbingan, 1 asrama, dan 1 ruang sumber 
(tempat alat bantu belajar ABK). 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunarungu kelas Dasar 2 di SLB 
Bhakti Kencana Berbah yang berjumlah dua orang anak. Adapun deskripsi 
dari masing-masing subjek yang terdiri dari subjek 1 (Fj) dan subjek 2 (Pt) 




a. Identitas dan Karakteristik Subjek 1 (Fj) 
Subjek 1 berinisial Fj saat ini duduk di kelas Dasar 2. Fj berjenis 
kelamin laki-laki. Subjek tinggal di Kalangan, Banguntapan, Bantul. Fj 
merupakan siswa tunarungu yang mengalami ketunarunguan total. Siswa 
hanya dapat berkomunikasi dengan menggunakan bahasa isyarat.  
Penguasaan kosakata yang dimiliki siswa rendah sehingga kesulitan 
dalam berkomunikasi. Kesulitan dalam berkomunikasi mengakibatkan 
informasi yang diperoleh anak sedikit atau kurang dan berpengaruh pada 
prestasi belajarnya. Hal ini terlihat ketika saat guru memperlihatkan 
gambar nama-nama buah, Fj sering berkata tidak tahu sambil 
menggelengkan kepala. Fj juga sering salah dan asal dalam mengeja 
nama buah dengan menggunakan bahasa isyarat. Dalam proses 
pembelajaran, siswa dominan menggunakan indera visualnya untuk 
memperoleh informasi. 
b. Identitas dan Karakteristik Subjek 2 (Pt) 
Subjek 2 berinisial Pt saat ini duduk di kelas Dasar 2. Pt berjenis 
kelamin perempuan. Siswa bertempat tinggal di Kalitirto, Berbah. Pt 
merupakan siswa tunarungu yang memiliki sedikit sisa pendengaran pada 
telinga sebelah kanan. Siswa dapat berkomunikasi menggunakan bahasa 
oral. Penguasaan kosakata yang dimiliki siswa rendah. Penguasaan 
kosakata yang dimiliki siswa rendah sehingga kesulitan dalam 
berkomunikasi. Kesulitan dalam berkomunikasi mengakibatkan 
informasi yang diperoleh anak sedikit atau kurang dan berpengaruh pada 
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prestasi belajarnya. Hal ini terlihat ketika saat guru memperlihatkan 
gambar nama-nama buah, Pt hanya dapat menyebutkan sedikit nama 
buah. Siswa juga cepat merasa bosan dan sering mengajak temannya 
untuk mengobrol pada saat pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, 
siswa dominan menggunakan indera visualnya untuk memperoleh 
informasi. 
B. Deskripsi Kemampuan Awal Penguasaan Kosakata Benda 
Data tentang kemampuan awal diperoleh dari hasil tes kemampuan 
awal yang dilakukan sebelum diberikan tindakan. Pembuatan instrumen soal 
kemampuan awal berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti 
pada bulan Februari-Maret 2015. Tes kemampuan awal dilakukan dengan 
memberikan soal berupa soal tes tertulis yang terdiri dari soal pilihan ganda 
memilih gambar sesuai dengan tulisan nama benda, menjodohkan gambar 
dengan tulisan nama benda dan menulis kosakata pada kalimat. Tes 
kemampuan awal berjumlah 45 soal. Total nilai keseluruhan dari soal tersebut 
adalah 100. Data kemampuan awal penguasaan kosakata benda siswa 
tunarungu kelas Dasar 2 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan Awal  Penguasaan Kosakata Benda Anak 
Tunarungu Kelas Dasar 2 SLB Bhakti Kencana Berbah 
 





1 Fj 45 21 46,7 




Tabel menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh subjek Fj pada tes kemampuan 
awal yaitu 46,7, sedangkan subjek Pt memperoleh nilai 55,6. Berikut gambaran 
kemampuan penguasaan kosakata masing-masing subyek. 
1. Subjek 1 (Fj) 
Tes kemampuan awal penguasaan kosakata benda terdiri dari soal 
pilihan ganda memilih gambar sesuai dengan tulisan nama benda, 
menjodohkan gambar dengan tulisan nama benda dan menulis kosakata 
pada kalimat. Pengetahuan subjek mengenai kosakata terkait benda seperti 
buah, sayuran dan hewan masih kurang. Ada beberapa kosakata yang telah 
dikuasai oleh subjek. Namun berdasarkan tes kemampuan awal yang telah 
dilakukan, masih banyak kosakata yang belum dikuasai oleh subjek. 
Berdasarkan hasil tes kemampuan awal yang telah dilakukan, 
perolehan poin tertinggi terletak pada soal pilihan ganda memilih gambar 
sesuai dengan tulisan nama benda. Jawaban benar yang dapat dijawab oleh 
anak pada soal pilihan ganda memilih gambar sesuai dengan tulisan nama 
benda meliputi: semangka, nangka, alpukat, nanas, pare, kubis, bunga kol, 
lalat, belalang, cicak, ular dan tikus. Pada soal menjodohkan gambar dengan 
tulisan nama benda, jawaban benar yang dapat dijawab oleh anak meliputi: 
kelapa, mangga, kelinci, kucing dan kuda.  
Pada soal menulis kosakata pada kalimat, anak masih banyak 
mengalami kesalahan. Anak masih asal dalam mengerjakan soal menulis 
kosakata pada kalimat. Anak melihat pada tipe soal sebelumnya kemudian 
menuliskan kosakata pada soal secara asal. Contohnya pada soal dengan 
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gambar “durian”, anak menuliskannya dengan kata “nangka”, soal dengan 
gambar “manggis” anak menuliskannya dengan kata “buncis”, soal dengan 
gambar “pepaya” anak menuliskannya dengan kata “alpukat”, pada soal 
dengan gambar “stroberi” anak menuliskannya dengan kata “manggis”, soal 
dengan gambar “terong”, anak menuliskannya dengan kata “jambu biji”, 
soal dengan gambar “jagung” anak menuliskannya dengan kata “melon”, 
soal dengan gambar “wortel” anak menuliskannya dengan kata “pare”, soal 
dengan gambar “bayam” anak menuliskannya dengan kata “dapur”, soal 
dengan gambar “timun” anak menuliskannya dengan kata “kangkung”, dan 
soal dengan gambar “kupu-kupu” anak menuliskannya dengan kata 
“kuning”. Jawaban benar yang dapat dijawab oleh anak pada soal 
menuliskan kosakata pada kalimat meliputi: apel, katak, sapi dan ayam. Dari 
hasil tes kemampuan awal tersebut, anak memperoleh nilai 46,7. Nilai 
tersebut masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 67. 
2. Subjek 2 (Pt) 
Tes kemampuan awal penguasaan kosakata benda terdiri dari soal 
pilihan ganda memilih gambar sesuai dengan tulisan nama benda, 
menjodohkan gambar dengan tulisan nama benda dan menulis kosakata 
pada kalimat. Pengetahuan subjek mengenai kosakata terkait benda seperti 
buah, sayuran dan hewan masih kurang. Ada beberapa kosakata yang telah 
dikuasai oleh subjek. Namun berdasarkan tes kemampuan awal yang telah 
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Berdasarkan hasil tes kemampuan awal yang telah dilakukan, 
perolehan poin tertinggi terletak pada soal pilihan ganda memilih gambar 
sesuai dengan tulisan nama benda. Jawaban benar yang dapat dijawab oleh 
anak pada soal pilihan ganda memilih gambar sesuai dengan nama benda 
meliputi: semangka, alpukat, nanas, jambu biji, kangkung, pare, kubis, 
tauge, lalat, belalang, ular dan tikus. Anak masih banyak mengalami 
kesalahan pada soal menjodohkan gambar dengan tulisan nama benda. 
Jawaban benar yang dapat dijawab oleh anak pada soal menjodohkan 
gambar dengan tulisan nama benda meliputi: rambutan, mangga, kelinci, 
kucing, dan kuda.  
Pada soal menuliskan kosakata pada kalimat, anak juga masih 
mengalami kesalahan dan sering menuliskan secara terbalik. Contohnya 
pada soal dengan gambar “wortel”, anak menuliskannya dengan kata 
“wontel”, soal dengan gambar “durian” anak menuliskannya dengan kata 
“dunia”, dan soal gambar “kupu-kupu” anak menuliskannya dengan kata 
“upuk-upuk”. Anak juga masih asal dalam menulis kosakata pada kalimat, 
contohnya soal dengan gambar “timun”, anak menuliskannya dengan kata 
“suka”, soal dengan gambar “terong” anak menuliskannya dengan kata 
“memotong”, dan pada soal dengan gambar “jagung” anak menuliskannya 
dengan kata “kangu”.  Jawaban benar yang dapat dijawab oleh anak pada 
soal menuliskan kosakata pada kalimat meliputi: manggis, stroberi, apel, 
















tersebut, anak memperoleh nilai 55,6. Nilai tersebut masih dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 67.  
Untuk lebih jelasnya mengenai hasil tes kemampuan awal 
penguasaan kosakata benda pada anak tunarungu kelas Dasar 2 dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
Gambar 3. Diagram Hasil Tes Kemampuan Awal Penguasaan Kosakata 











Dari gambar diagram diatas menunjukkan bahwa nilai yang 
diperoleh subjek Fj adalah 46,7 dan subjek Pt memperoleh nilai 55,6. 
Berdasarkan pengamatan guru dan peneliti, diketahui bahwa kemampuan 
penguasaan kosakata benda kedua subjek tersebut masih kurang. Hal 
tersebut dapat dilihat pada nilai hasil tes kemampuan awal. Mengingat hasil 
skor kedua subjek tersebut belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 






C. Pelaksanaan Tindakan Penelitian 
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Kegiatan pada siklus I meliputi kegiatan perencanaan, tindakan, observasi 
dan refleksi. Adapun rincian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
1) Rencana pelaksanaan pembelajaran 
Membuat skenario pembelajaran yang dituliskan dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat bersama guru 
tentang materi yang akan diajarkan. RPP yang dibuat tidak dibedakan 
antara subyek satu dengan yang lain meskipun memiliki tingkat 
pendengaran yang berbeda. Materi yang akan diajarkan pada 
pertemuan 1, 2 dan 3 siklus I yaitu nama buah, sayuran dan hewan. 
Pada pertemuan 1 akan diajarkan materi nama-nama buah, pada 
pertemuan 2 akan diajarkan materi nama-nama sayuran dan pertemuan 
3 akan diajarkan materi nama-nama hewan. RPP terlampir. 
2) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi 
Lembar observasi terdiri dari pengamatan terhadap guru dan 
pengamatan terhadap siswa. Lembar observasi disusun berdasarkan 
RPP yang dibuat dan digunakan untuk mencatat hasil pengamatan 
selama proses pembelajaran. Hasil observasi akan digunakan sebagai 
penguat data serta untuk menggambarkan jika ada hambatan dalam 
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proses pembelajaran dan bagaimana cara mengatasinya. Lembar 
observasi terlampir 
3) Mempersiapkan soal tes 
Tes berupa tes tertulis diberikan kepada subjek pada akhir 
siklus. Tes pada akhir siklus I berjumlah 45 soal yang terdiri dari 15 
soal pilihan ganda kata memilih gambar sesuai dengan tulisan nama 
benda, 15 soal menjodohkan gambar dengan tulisan nama benda, dan 
15 soal menulis kosakata pada kalimat. Tes siklus I diberikan pada 
akhir siklus I untuk mengetahui sejauh mana kemampuan penguasaan 
kosakata benda subjek yang meliputi nama buah, sayuran dan hewan. 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 67. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan bekerjasama dengan guru 
kelas. Dalam pelaksanaan tindakan siklus I, guru bertindak sebagai 
pemberi tindakan dalam pembelajaran, sedangkan peneliti melakukan 
pengamatan pada saat pemberian tindakan. Pelaksanaan tindakan siklus I 
menggunakan powerpoint diikuti oleh siswa kelas Dasar 2. Ruang aula 
dijadikan tempat pembelajaran dikarenakan di ruang kelas tidak terdapat 
proyektor untuk menayangkan slide pada powerpoint. Pelaksanaan 
tindakan siklus I dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan untuk proses 
pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk dilakukan tes pasca tindakan 
siklus I. Satu kali pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran. Setiap satu jam 
60 
 
pelajaran dilaksanakan selama 35 menit. Adapun pelaksanaan tindakan 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama, materi yang diberikan yaitu pengenalan 
kosakata yang terdiri dari nama buah-buahan seperti: anggur, pepaya, 
semangka, nanas, alpukat, jambu biji, melon, manggis, kelapa, 
nangka, apel, stroberi, mangga, rambutan, dan durian. Adapun proses 
pembelajaran terbagi menjadi 3 proses, yaitu: 
a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal, siswa dikondisikan untuk duduk 
dengan rapi di dalam kelas. Sebelum memulai proses 
pembelajaran, guru menyapa siswa dengan mengucapkan salam 
dan mengajak siswa untuk melakukan doa. Kegiatan awal 
dilakukan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 
dan siswa siap untuk memulai proses pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru melakukan tanya jawab tentang 
nama-nama buah yang pernah dilihat atau pernah dimakan oleh 
siswa dan berada disekitar siswa. Guru mendeskripsikan tujuan 
pembelajaran dan juga memberi tahu kepada siswa bahwa pada 




Guru menayangkan slide pada powerpoint, kemudian siswa 
mengamati gambar buah pada slide powerpoint tersebut. Setelah 
mengamati gambar buah pada powerpoint, guru bertanya nama 
dari gambar buah tersebut dan siswa diminta untuk menyebutkan 
namanya. Guru kemudian mengucapkan nama dari buah tersebut 
sambil menampilkan tulisan nama buah pada powerpoint. Siswa 
diminta untuk menirukan ucapan guru dan membaca tulisan nama 
buah dengan keras. Kegiatan tersebut dilakukan sampai semua 
nama buah telah dikenalkan. Setelah semua nama buah telah 
dikenalkan, guru mengajak siswa untuk mengingat kosakata yang 
telah dikenalkan tanpa melihat gambar dan tulisan nama buah pada 
slide powerpoint.  
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir, guru mengajak siswa untuk melakukan latihan 
soal yang ada pada powerpoint. Latihan soal dilakukan secara 
bergantian dan diselingi dengan saling berebut siapa duluan yang 
akan memulai menjawab soal pada powerpoint. Latihan soal pada 
powerpoint dilakukan dengan meng-klik gambar buah sesuai 
dengan tulisan nama buah, meng-klik tulisan nama buah sesuai 
dengan gambar dan menulis nama buah pada kertas yang telah 
disediakan. Setelah latihan soal selesai, guru menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Guru mengingatkan 
siswa untuk mempelajari kembali materi yang diberikan di rumah. 
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Guru kemudian menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
mengucapkan salam. 
2) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua, materi yang diberikan yaitu pengenalan 
kosakata yang terdiri dari nama sayuran seperti: bayam, buncis, 
jagung, kangkung, kentang, kubis, bunga kol, sawi, kacang panjang, 
pare, terong, timun, wortel, tauge, dan labu siam. Adapun proses 
pembelajaran terbagi menjadi 3 proses, yaitu: 
a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal, siswa dikondisikan untuk duduk dengan rapi 
di dalam kelas. Sebelum memulai proses pembelajaran, guru 
menyapa siswa dengan mengucapkan salam dan mengajak siswa 
untuk melakukan doa. Kegiatan awal dilakukan untuk menciptakan 
suasana pembelajaran yang kondusif dan siswa siap untuk memulai 
proses pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru melakukan tanya jawab tentang nama-
nama sayuran yang pernah dilihat atau pernah dimakan oleh siswa 
dan berada disekitar siswa. Guru mendeskripsikan tujuan 
pembelajaran. Guru menayangkan slide pada powerpoint, 
kemudian siswa mengamati gambar sayuran pada slide powerpoint 
tersebut. Setelah mengamati gambar sayuran pada powerpoint, 
guru bertanya nama dari sayuran tersebut dan siswa diminta untuk 
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menyebutkan namanya. Guru kemudian mengucapkan nama dari 
sayuran tersebut sambil menampilkan tulisan nama sayuran pada 
powerpoint. Siswa diminta untuk menirukan ucapan guru dan 
membaca tulisan nama sayuran tersebut dengan keras. Kegiatan 
tersebut dilakukan sampai semua kosakata nama sayuran telah 
dikenalkan. Setelah semua kosakata nama sayuran telah 
dikenalkan, guru mengajak siswa untuk mengingat kosakata yang 
telah dikenalkan tanpa melihat gambar dan tulisan nama sayuran 
pada slide powerpoint. 
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir, guru mengajak siswa untuk melakukan latihan 
soal yang ada pada powerpoint. Latihan soal dilakukan secara 
bergantian dan diselingi dengan saling berebut siapa duluan yang 
akan memulai menjawab soal pada powerpoint. Latihan soal pada 
powerpoint dilakukan dengan meng-klik gambar sayuran sesuai 
dengan tulisan nama sayuran, meng-klik tulisan nama sayuran 
sesuai dengan gambar sayuran dan menulis nama sayuran pada 
kertas yang telah disediakan. Setelah latihan soal selesai, guru 
menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Guru 
mengingatkan siswa untuk mempelajari kembali materi yang 
diberikan di rumah. Guru kemudian menutup pembelajaran dengan 




3) Pertemuan Ketiga 
Pada pertemuan ketiga, materi yang diberikan yaitu pengenalan 
kosakata yang terdiri dari nama hewan seperti: kelinci, cicak, semut, 
ular, sapi, nyamuk, kuda, kerbau, kupu-kupu, cacing, katak, tikus, 
ayam, lalat, dan belalang. Adapun proses pembelajaran terbagi 
menjadi 3 proses, yaitu: 
a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal, siswa dikondisikan untuk duduk dengan rapi 
di dalam kelas. Sebelum memulai proses pembelajaran, guru 
menyapa siswa dengan mengucapkan salam dan mengajak siswa 
untuk melakukan doa. Kegiatan awal dilakukan untuk menciptakan 
suasana pembelajaran yang kondusif dan siswa siap untuk memulai 
proses pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru melakukan tanya jawab tentang nama-
nama hewan yang ada di sekitar siswa dan pernah dilihat oleh 
siswa. Guru mendeskripsikan tujuan pembelajaran. Guru 
menayangkan slide pada powerpoint, kemudian siswa mengamati 
gambar hewan pada slide powerpoint tersebut. Setelah mengamati 
gambar hewan pada powerpoint, guru bertanya nama dari hewan 
tersebut dan siswa diminta untuk menyebutkan namanya. Guru 
kemudian mengucapkan nama dari hewan tersebut sambil 
menampilkan tulisan nama hewan pada powerpoint. Siswa diminta 
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untuk menirukan ucapan guru dan membaca tulisan nama hewan 
tersebut dengan keras. Kegiatan tersebut dilakukan sampai semua 
kosakata nama hewan telah dikenalkan. Setelah semua kosakata 
nama hewan telah dikenalkan, guru mengajak siswa untuk 
mengingat kosakata yang telah dikenalkan tanpa melihat gambar 
dan tulisan nama hewan pada slide powerpoint. 
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir, guru mengajak siswa untuk melakukan latihan 
soal yang ada pada powerpoint. Latihan soal dilakukan secara 
bergantian dan diselingi dengan saling berebut siapa duluan yang 
akan memulai menjawab soal pada powerpoint. Latihan soal pada 
powerpoint dilakukan dengan meng-klik gambar hewan sesuai 
dengan tulisan nama hewan, meng-klik tulisan nama hewan sesuai 
dengan gambar hewan dan menulis nama hewan pada kertas yang 
telah disediakan. Setelah latihan soal selesai, guru menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Guru mengingatkan 
siswa untuk mempelajari kembali materi yang diberikan di rumah. 
Guru kemudian menutup pembelajaran dengan berdoa dan 
mengucapkan salam. 
4) Pertemuan Keempat 
Pada pertemuan keempat dilakukan tes pasca tindakan siklus I untuk 
mengukur tingkat penguasaan kosakata benda anak tunarungu setelah 
diberikan proses pembelajaran dengan menggunakan media 
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powerpoint. Tes pasca tindakan siklus I ini dilakukan dengan 
memberikan soal tes kepada anak berupa soal tes tertulis dengan 
jumlah 45 soal yang terdiri dari soal pilihan ganda memilih gambar 
sesuai dengan tulisan nama benda, menjodohkan gambar dengan 
tulisan nama benda dan menulis kosakata pada kalimat. Jumlah 
keseluruhan nilai dari soal tes pasca tindakan yaitu 100. 
c. Observasi Tindakan Siklus I 
Deskripsi data hasil observasi pada tindakan siklus I diperoleh dengan 
mengamati segala sesuatu pada saat proses pembelajaran dengan 
menggunakan media powerpoint. Pengamatan atau observasi terfokus pada 
kinerja guru dan siswa pada saat pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan media powerpoint. Observasi pada proses pembelajaran 
dengan menggunakan media powerpoint dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Hasil Observasi Kinerja Siswa 
1) Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama, anak pertama kali diperlihatkan 
dengan media powerpoint. Anak merasa penasaran karena anak 
belum tahu apa itu powerpoint dan untuk apa powerpoint digunakan. 
Setelah guru menjelaskan apa itu powerpoint dan untuk apa 
powerpoint digunakan dalam pembelajaran, anak merasa senang dan 
tertarik untuk mengikuti pembelajaran karena dalam pembelajaran 
selama ini guru belum pernah menggunakan media powerpoint. 
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Selama proses pembelajaran menggunakan media 
powerpoint, anak memperhatikan dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Anak juga mengikuti intruksi guru ketika diminta 
untuk mengamati gambar, menyebutkan nama buah dan menirukan 
ucapan guru tentang nama buah. Anak harus disuruh terlebih dahulu 
untuk mencatat kosakata yang telah diajarkan pada buku tulis 
masing-masing anak. Siswa cukup aktif dalam pembelajaran karena 
guru sering melakukan interaksi dengan siswa. Namun anak masih 
mengalami kesulitan ketika diminta menyebutkan beberapa nama 
buah. Siswa akan berkata tidak tahu sambil menggelengkan kepala 
ketika diminta menyebutkan nama buah yang tidak diketahui siswa. 
Pada kegiatan akhir, siswa melakukan latihan soal pada 
powerpoint. Anak merasa antusias karena latihan soal yang diberikan 
berbeda dengan latihan soal seperti biasanya. Anak merasa senang 
apabila dapat menjawab soal dengan benar karena ketika anak meng-
klik jawaban yang benar, maka akan muncul slide dengan gambar 
kartun dan tulisan “benar” pada slide tersebut. Hal ini memotivasi 
siswa untuk memilih jawaban dengan benar dan tepat. Siswa masih 
mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal pada semua tipe soal. 
Pada tipe soal menuliskan kosakata pada kalimat, siswa pada 
awalnya bingung karena belum mengerti cara mengerjakannya. 
Namun setelah dijelaskan oleh guru, siswa dapat mengerjakannya. 
Siswa masih sering mengalami kesalahan pada soal menuliskan 
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nama buah pada kalimat. Fj hanya dapat menuliskan kosakata buah 
yaitu apel. Pt dapat menuliskan kosakata buah seperti manggis, 
stroberi, dan apel. 
2) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua, siswa masih merasa antusias untuk 
mengikuti proses pembelajaran. Anak juga mengikuti intruksi guru 
ketika diminta untuk mengamati gambar, menyebutkan nama 
sayuran dan menirukan ucapan guru tentang nama sayuran. Pada 
pertemuan kedua ini, anak secara mandiri mencatat kosakata yang 
telah diajarkan pada buku tulis masing-masing anak tanpa diminta 
kembali oleh guru. Siswa cukup aktif dalam pembelajaran karena 
guru sering melakukan interaksi dengan siswa. Namun siswa masih 
mengalami kesulitan ketika diminta menyebutkan beberapa nama 
sayuran. Siswa akan berkata tidak tahu sambil menggelengkan 
kepala ketika diminta menyebutkan nama sayuran yang tidak 
diketahui siswa. 
Pada kegiatan akhir, siswa melakukan latihan soal pada 
powerpoint. Siswa merasa antusias pada latihan soal yang diberikan. 
Siswa masih mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal pada 
semua tipe soal. Siswa sudah tidak kebingungan dalam mengerjakan 
tipe soal menuliskan kosakata pada kalimat. Siswa masih sering 
mengalami kesalahan pada soal menuliskan nama sayuran pada 
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kalimat. Fj belum dapat menuliskan nama sayur pada kalimat 
sedangkan Pt hanya dapat menuliskan nama sayur yaitu bayam. 
3) Pertemuan Ketiga 
Pada pertemuan ketiga, anak masih merasa antusias untuk 
mengikuti proses pembelajaran. Anak juga mengikuti intruksi guru 
ketika diminta untuk mengamati gambar, menyebutkan nama 
sayuran dan menirukan ucapan guru tentang nama sayuran. 
Terkadang anak masih mengobrol ketika guru melakukan tanya 
jawab tentang nama hewan yang pernah dilihat dan berada disekitar 
siswa. Pada pertemuan ketiga ini, siswa secara mandiri mencatat 
kosakata yang telah diajarkan pada buku tulis masing-masing anak 
tanpa diminta kembali oleh guru. Siswa cukup aktif dalam 
pembelajaran karena guru sering melakukan interaksi dengan siswa. 
Namun siswa masih mengalami kesulitan ketika diminta 
menyebutkan beberapa nama hewan. Siswa akan berkata tidak tahu 
sambil menggelengkan kepala ketika diminta menyebutkan nama 
hewan yang tidak diketahui siswa. 
Pada kegiatan akhir, siswa melakukan latihan soal pada 
powerpoint. Siswa merasa antusias pada latihan soal yang diberikan. 
Siswa masih mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal pada 
semua tipe soal.  Siswa masih sering mengalami kesalahan pada soal 
menuliskan nama hewan pada kalimat. Fj dapat menuliskan kosakata 
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hewan yaitu katak dan sapi. Pt dapat menuliskan kosakata hewan 
seperti katak, sapi dan ayam. 
b) Hasil Observasi Kinerja Guru 
Pada setiap pertemuan, guru selalu mengkondisikan siswa 
untuk duduk dengan rapi di dalam kelas. Sebelum memulai proses 
pembelajaran, guru menyapa siswa dengan mengucapkan salam dan 
mengajak siswa untuk melakukan doa. Pada kegiatan inti, Guru sudah 
menjelaskan tujuan dan materi pembelajaran yang akan dipelajari. 
Pada pertemuan pertama, Guru memberitahukan kepada siswa bahwa 
pada pelajaran bahasa Indonesia hari tersebut menggunakan media 
powerpoint. Guru menjelaskan apa itu powerpoint dan untuk apa 
powerpoint digunakan dalam pembelajaran. Pengenalan pada 
powerpoint hanya dilakukan pada pertemuan pertama. 
Pada saat proses pembelajaran, Guru sudah melakukan 
interaksi dengan siswa, yaitu melakukan tanya jawab seputar materi 
atau kosakata yang ada pada powerpoint, misalnya bertanya tentang 
nama buah-buahan yang pernah dimakan atau dilihat oleh siswa, 
sayuran yang pernah dimakan atau dilihat oleh siswa dan binatang 
yang pernah dilihat atau yang ada disekitar siswa. Siswa juga 
menanggapi secara aktif dengan menjawab pertanyaan dari guru. Guru 
membantu siswa apabila siswa sulit mengemukakan jawaban. Pada 
saat mengenalkan kosakata, guru melakukannya secara runtut dan 
selalu dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari siswa. 
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Guru selalu mengajak siswa untuk mengingat kosakata yang 
telah diajarkan pada setiap pertemuan dengan cara meminta siswa 
untuk menyebutkan kosakata yang telah dipelajari tanpa melihat 
gambar dan tulisan nama gambar pada powerpoint. Apabila anak lupa, 
guru membantu siswa untuk mengingat dengan melihat gambar dan 
tulisan pada powerpoint kembali. Pada akhir di setiap pertemuan guru 
selalu menyimpulkan pembelajaran bersama siswa. 
d. Hasil Penelitian Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil tes pasca tindakan siklus I, diketahui bahwa hasil 
tes kemampuan penguasaan kosakata benda pada anak tunarungu kelas 
Dasar 2 mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil tes 
kemampuan awal. Peningkatan yang dialami siswa ada yang melebihi 
kriteria ketuntasan minimal dan ada yang belum memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditentukan. Data tentang peningkatan 
penguasaan kosakata benda masing-masing subjek pada siklus I dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5. Hasil Tes Penguasaan Kosakata Benda Anak Tunarungu Kelas 
Dasar 2 Pasca Tindakan Siklus I 
 
No. Subjek Nilai Kemampuan 
Awal 
Nilai Pasca 
Tindakan Siklus I 
1. Fj 46,7 55,6 
2. Pt 55,6 71,1 
 
Tabel menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh Fj mengalami 
peningkatan dari tes kemampuan awal memperoleh skor 46,7 menjadi 55,6 
pada tes pasca tindakan siklus I. Nilai yang diperoleh Pt mengalami 
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peningkatan dari tes kemampuan awal memperoleh skor 55,6 menjadi 71,1 
pada tes pasca tindakan siklus I. Nilai yang diperoleh Pt telah melebihi 
kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan yaitu 67 sedangkan Fj belum 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Untuk lebih jelasnya mengenai 
hasil tes pasca tindakan siklus I tentang peningkatan penguasaan kosakata 













Gambar 4. Diagram Hasil Tes Penguasaan Kosakata Benda Anak 
Tunarungu Kelas Dasar 2 Pasca Tindakan Siklus I 
 
 
Gambar diagram diatas menunjukkan hasil peningkatan 
penguasaan kosakata benda pada anak tunarungu kelas Dasar 2 di SLB 
Bhakti Kencana Berbah setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I. 
Pencapaian nilai yang diperoleh Fj pada tes kemampuan awal sebesar 46,7 
meningkat menjadi 55,6 pada pasca tindakan siklus I. Sedangkan nilai 
yang diperoleh Pt pada tes kemampuan awal sebesar 55,6 meningkat 



















Berdasarkan pelaksanaan tindakan siklus I melalui media 
powerpoint, penguasaan kosakata benda subjek dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Subjek Fj 
Penguasaan kosakata subjek pasca tindakan siklus I mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan hasil tes kemampuan awal. Pada 
soal pilihan ganda memilih gambar sesuai dengan tulisan nama benda, 
anak sudah dapat menjawab soal dengan benar yang meliputi: 
semangka, alpukat, nanas, jambu biji, bunga kol, kubis, lalat, cicak, 
ular, dan tikus. 
Untuk soal menjodohkan gambar dengan tulisan nama benda, 
siswa sudah dapat menjawab 11 soal dari 15 soal yang disediakan 
dengan benar yang meliputi kosakata: melon, kelapa, rambutan, 
mangga, sawi, kacang panjang, buncis, kelinci, nyamuk, kucing dan 
kuda. Untuk soal menulis kosakata pada kalimat, siswa sudah dapat 
menulis kosakata pada kalimat yang meliputi: apel, kupu-kupu, katak, 
dan sapi. Dari keseluruhan soal yang telah dikerjakan, anak masih 
mengalami banyak kesalahan pada soal isian yaitu menulis kosakata 
pada kalimat. Nilai anak pada tes pasca tindakan siklus I  adalah 55,6 
dengan kriteria kurang. 
2) Subjek Pt 
Penguasaan kosakata subjek pasca tindakan siklus I mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan hasil tes kemampuan awal. Pada 
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soal pilihan ganda memilih gambar sesuai dengan tulisan nama benda, 
anak sudah dapat menjawab soal dengan benar yang meliputi: 
semangka, nangka, alpukat, nanas, jambu biji, pare, lalat, belalang, 
cicak, ular, dan tikus. 
Untuk soal menjodohkan gambar dengan tulisan nama benda, 
siswa sudah dapat menjawab 11 soal dari 15 soal yang disediakan 
dengan benar yang meliputi kosakata: melon, kelapa, rambutan, 
mangga, sawi, kacang panjang, buncis, labu siam, kelinci, kucing dan 
kuda. Untuk soal menulis kosakata pada kalimat, siswa sudah dapat 
menulis kosakata pada kalimat yang meliputi: durian, manggis, 
pepaya, apel, bayam, kupu-kupu, katak, dan sapi, ayam dan semut. 
Dari keseluruhan soal yang telah dikerjakan, anak masih mengalami 
banyak kesalahan pada soal isian yaitu menulis kosakata pada kalimat. 
Nilai anak pada tes pasca tindakan siklus I  adalah 77,1 dengan kriteria 
cukup. 
e. Refleksi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil tes dan observasi dapat dilihat bahwa pada 
tindakan siklus I, penguasaan kosakata benda anak tunarungu mengalami 
peningkatan. Dilihat dari hasil tes pasca tindakan siklus I menunjukkan 
bahwa nilai subjek ada yang melebihi kriteria ketuntasan minimal dan ada 
yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Namun nilai dari 
keduanya sama-sama mengalami peningkatan. Walaupun penguasaan 
kosakata benda anak tunarungu mengalami peningkatan, namun 
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penguasaan kosakata benda siswa masih perlu ditingkatkan lagi. Siswa 
masih mengalami kesulitan dalam menuliskan kosakata pada kalimat. Hal 
ini disebabkan karena ada beberapa kosakata yang jarang ditemui oleh 
siswa sehingga siswa sulit untuk mengingat tulisan dari nama kosakata 
yang diajarkan. Kondisi tersebut dapat diatasi dengan melatih siswa untuk 
menuliskan kosakata-kosakata dan memberi bimbingan apabila anak 
mengalami kesulitan. Latihan juga lebih banyak diberikan agar 
mempertajam ingatan siswa mengenai kosakata yang diajarkan. Selain itu 
apabila anak dapat menuliskan kosakata pada kalimat dengan benar, anak 
akan diberikan reward berupa pujian dan tepuk tangan. 
Selain itu, dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan media 
powerpoint, anak terkadang masih mengobrol sendiri ketika guru 
melakukan tanya jawab seputar materi yang akan dipelajari. Hal tersebut 
dapat diatasi dengan cara Guru bersikap tegas apabila ada siswa yang 
kurang memperhatikan atau asik mengobrol pada saat proses 
pembelajaran. Guru juga perlu lebih memotivasi siswa untuk mempelajari 
kembali kosakata yang telah diajarkan di rumah. Oleh karena itu, peneliti 
dan guru merencanakan untuk melaksanakan tindakan siklus II dengan 
tujuan untuk meningkatkan penguasaan kosakata benda siswa. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Rencana tindakan pada siklus II ini mengacu pada hasil refleksi 
pelaksanaan tindakan pada siklus I yang dilakukan peneliti setelah 
melakukan diskusi dengan guru kelas. Dari hasil tes dan observasi yang 
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telah dilakukan, diketahui bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 
menuliskan kosakata benda pada kalimat sehingga masih perlu dilatih 
kembali pada siklus II. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan 
tindakan siklus II adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Membuat skenario pembelajaran yang dituliskan dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat bersama guru tentang 
materi yang akan diajarkan. RPP yang dibuat tidak dibedakan antara 
subyek satu dengan yang lain meskipun subyek memiliki tingkat 
pendengaran yang berbeda. Materi yang diberikan mengulang dari materi 
pada pelaksanaan tindakan siklus I. Jika pada siklus I setiap pertemuan 
diberikan 1 materi, maka pada siklus II materi yang diberikan meliputi 3 
materi. Materi yang akan diberikan pada pertemuan 1 dan 2 siklus II 
yaitu nama buah, sayuran dan hewan. Fokus RPP adalah untuk melatih 
subyek dalam menulis kosakata pada kalimat. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Tahap kedua dari penelitian ini adalah pelaksanaan tindakan yang 
merupakan implementasi isi rancangan. Pelaksanaan tindakan siklus II 
menggunakan powerpoint diikuti oleh siswa kelas Dasar 2. Ruang aula 
tetap dijadikan tempat pembelajaran dikarenakan di ruang kelas tidak 
terdapat proyektor untuk menayangkan slide pada powerpoint. 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan 
untuk proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk dilakukan tes 
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pasca tindakan siklus II. Satu kali pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran. 
Setiap satu jam pelajaran dilaksanakan selama 35 menit. Adapun 
pelaksanaan tindakan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama, materi yang diberikan yaitu mengulang 
materi dari pertemuan pada siklus I yang terdiri dari nama buah, 
sayuran dan hewan. Adapun proses pembelajaran terbagi menjadi 3 
proses, yaitu: 
a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal, siswa dikondisikan untuk duduk dengan rapi 
di dalam kelas. Sebelum memulai proses pembelajaran, guru 
menyapa siswa dengan mengucapkan salam dan mengajak siswa 
untuk melakukan doa. Kegiatan awal dilakukan untuk menciptakan 
suasana pembelajaran yang kondusif dan siswa siap untuk memulai 
proses pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru mengajak siswa untuk mengingat 
materi pada tindakan siklus I yaitu tentang nama buah, sayuran dan 
hewan. Setelah itu siswa diminta untuk menyebutkan nama-nama 
buah, sayuran dan hewan yang diingat oleh anak. Siswa diajak 
untuk mengingat kembali kosakata yang telah dikenalkan dengan 
menayangkan gambar pada slide di powerpoint tanpa 
memperlihatkan tulisan nama dari gambar tersebut. Siswa 
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kemudian diminta untuk mengamati dan menyebutkan nama dari 
gambar tersebut. Guru kemudian menyebutkan nama dari gambar 
tersebut dan siswa menirukan ucapan guru. Guru kemudian 
meminta siswa untuk menuliskan nama gambar pada powerpoint. 
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir, guru mengajak siswa untuk melakukan latihan 
soal. Latihan soal dilakukan dengan cara guru menampilkan 
gambar pada powerpoint dan siswa diminta untuk menuliskan 
nama gambar tersebut pada kertas yang telah disediakan. Setelah 
latihan soal selesai, guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
kembali materi yang diberikan di rumah. Guru kemudian menutup 
pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 
2) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan pertama, materi yang diberikan yaitu mengulang 
materi dari pertemuan pada siklus I yang terdiri dari nama buah, 
sayuran dan hewan. Adapun proses pembelajaran terbagi menjadi 3 
proses, yaitu: 
a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal, siswa dikondisikan untuk duduk dengan rapi 
di dalam kelas. Sebelum memulai proses pembelajaran, guru 
menyapa siswa dengan mengucapkan salam dan mengajak siswa 
untuk melakukan doa. Kegiatan awal dilakukan untuk menciptakan 
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suasana pembelajaran yang kondusif dan siswa siap untuk memulai 
proses pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru mengajak siswa untuk mengingat materi 
pada pertemuan sebelumnya yaitu tentang nama buah, sayuran dan 
hewan. Guru kemudian menayangkan gambar pada slide di 
powerpoint tanpa memperlihatkan tulisan nama dari gambar 
tersebut. Siswa kemudian diminta untuk mengamati dan 
menyebutkan nama dari gambar tersebut. Guru kemudian 
menyebutkan nama dari gambar tersebut dan siswa menirukan 
ucapan guru. Guru kemudian meminta siswa untuk menuliskan 
nama gambar pada powerpoint.  
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir, guru mengajak siswa untuk melakukan latihan 
soal. Latihan soal dilakukan dengan cara guru menampilkan 
gambar pada powerpoint dan siswa diminta untuk menuliskan 
nama gambar tersebut pada kertas yang telah disediakan. Setelah 
latihan soal selesai, guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
kembali materi yang diberikan di rumah. Guru kemudian menutup 





c. Observasi Tindakan Siklus II 
Deskripsi data hasil pengamatan pada tindakan siklus II diperoleh dengan 
mengamati segala sesuatu pada saat proses pembelajaran dengan 
menggunakan media powerpoint. Pengamatan atau observasi terfokus 
pada kinerja guru dan siswa pada saat pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan media powerpoint. Observasi pada proses pembelajaran 
dengan menggunakan media powerpoint dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Hasil Observasi Kinerja Siswa 
1) Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama siklus II, anak masih merasa antusias 
untuk mengikuti proses pembelajaran. Anak juga mengikuti 
intruksi guru ketika diminta untuk mengingat, mengamati gambar 
pada powerpoint dan menyebutkan nama gambar pada powerpoint. 
Siswa cukup aktif dalam pembelajaran karena guru sering 
melakukan interaksi dengan siswa. Dalam menuliskan kata pada 
kalimat, anak dapat menuliskan dengan benar pada beberapa kata 
yang sudah diingat siswa. Siswa merasa lebih antusias untuk 
menjawab soal dengan benar karena apabila siswa dapat menjawab 
soal dengan benar, siswa akan mendapat gambar bintang pada soal 
yang dikerjakannya. Siswa mengalami peningkatan dalam 
kemampuan menulis kata pada kalimat namun masih memerlukan 




2) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua siklus II, anak masih merasa antusias untuk 
mengikuti proses pembelajaran. Anak juga mengikuti intruksi guru 
ketika diminta untuk mengingat materi dan mengamati gambar 
pada powerpoint. Siswa cukup aktif dalam pembelajaran karena 
guru sering melakukan interaksi dengan siswa. Dalam menuliskan 
kata pada kalimat, anak dapat menuliskan dengan benar pada 
beberapa kata yang sudah diingat siswa. Siswa lebih antusias untuk 
menjawab soal dengan benar karena apabila siswa dapat menjawab 
soal dengan benar, siswa akan mendapat gambar bintang pada soal 
yang dikerjakannya. Siswa mengalami peningkatan dalam 
kemampuan menulis kata pada kalimat namun masih memerlukan 
bimbingan guru. 
b) Hasil Observasi Kinerja Guru 
Pada setiap pertemuan, guru selalu mengkondisikan siswa 
untuk duduk dengan rapi di dalam kelas. Sebelum memulai proses 
pembelajaran, guru menyapa siswa dengan mengucapkan salam dan 
mengajak siswa untuk melakukan doa. Pada kegiatan inti, Guru tidak 
menjelaskan tujuan dan materi pembelajaran yang akan dipelajari 
kembali. Pada pertemuan pertama siklus II, Guru tidak menjelaskan 
apa itu powerpoint dan untuk apa powerpoint digunakan dalam 
pembelajaran kembali. Pengenalan pada powerpoint hanya dilakukan 
pada pertemuan pertama siklus I. 
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Pada saat proses pembelajaran, Guru sudah melakukan 
interaksi dengan siswa dengan cara mengajak siswa untuk mengingat 
materi pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Guru membantu siswa 
apabila siswa sulit dalam mengingat materi yang telah diajarkan. Guru 
juga membimbing dan membantu siswa apabila siswa mengalami 
kesulitan dalam menulis kata pada kalimat. Guru sudah memberikan 
reward pada siswa yang dapat menjawab soal dengan benar. Guru juga 
lebih tegas apabila ada siswa yang mengobrol pada saat proses 
pembelajaran. Pada akhir di setiap pertemuan guru selalu 
menyimpulkan pembelajaran bersama siswa. 
d. Hasil Penelitian Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil tes pasca tindakan siklus II, diketahui bahwa 
hasil tes kemampuan penguasaan kosakata benda pada anak tunarungu 
kelas Dasar 2 mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil tes 
kemampuan awal dan hasil tes pasca tindakan siklus I. Peningkatan 
tersebut sudah melebihi kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan 
yaitu 67. Data tentang peningkatan penguasaan kosakata benda masing-
masing subjek pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Hasil Tes Penguasaan Kosakata Benda Anak Tunarungu Kelas 
Dasar 2 Pasca Tindakan Siklus II 
 
No. Subjek Nilai Pasca 
Tindakan Siklus I 
Nilai Pasca 
Tindakan Siklus II 
1. Fj 55,6 86,7 


















Tabel menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh Fj mengalami 
peningkatan dari tes pasca tindakan siklus I memperoleh skor 55,6 
menjadi 86,7 pada tes pasca tindakan siklus II. Nilai yang diperoleh Pt 
mengalami peningkatan dari tes pasca tindakan siklus I memperoleh skor 
71,1 menjadi 93,3 pada tes pasca tindakan siklus II. Nilai kedua subjek 
telah melebihi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan yaitu 67. 
Untuk lebih jelasnya mengenai peningkatan nilai yang diperoleh dari 







Gambar 5. Diagram Hasil Tes Penguasaan Kosakata Benda Anak 
Tunarungu Kelas Dasar 2 Pasca Tundakan Siklus II 
 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan siklus II melalui media powerpoint, 
penguasaan kosakata benda subjek dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Subjek Fj 
Penguasaan kosakata subjek pasca tindakan siklus II 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil tes kemampuan 
awal dan hasil tes pasca tindakan siklus I.  Ini dapat dilihat dari hasil 
tes pasca tindakan siklus II. Daya ingat siswa dalam menuliskan 
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kosakata pada kalimat mengalami peningkatan. Siswa sudah dapat 
menjawab 10 soal dari 15 soal yang disediakan dengan benar yang 
meliputi kosakata: manggis, stroberi, apel, bayam, timun, kupu-kupu, 
katak, sapi dan ayam. Nilai siswa pada tes pasca tindakan siklus II  
adalah 86,7 dengan kriteria baik. 
2) Subjek Pt 
Penguasaan kosakata subjek pasca tindakan siklus II 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil tes kemampuan 
awal dan hasil tes pasca tindakan siklus I. Ini dapat dilihat dari hasil 
tes pasca tindakan siklus II. Daya ingat siswa dalam menuliskan 
kosakata pada kalimat mengalami peningkatan. Siswa sudah dapat 
menjawab 14 soal dari 15 soal yang disediakan dengan benar yang 
meliputi kosakata: durian, manggis, pepaya, stroberi, apel, jagung, 
wortel, bayam, timun, kupu-kupu, katak, sapi, ayam dan semut. Nilai 
siswa pada tes pasca tindakan siklus II  adalah 93,3 dengan kriteria 
baik sekali. 
Berdasarkan hasil tes kemampuan awal, tes pasca tindakan siklus I 
dan tes pasca tindakan siklus II dapat diketahui bahwa penguasaan kosakata 
kata benda pada kedua subyek mengalami peningkatan. Pada hasil tes 
kemampuan awal, subyek Fj telah menguasai 20 kata benda, kemudian 
meningkat menjadi 25 kata benda yang dikuasai pada tes pasca tindakan 
siklus I dan meningkat lagi menjadi 39 kata benda yang dikuasai pada tes 
pasca tindakan siklus II. Subyek Pt telah menguasai 25 kata benda pada tes 
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kemampuan awal, kemudian meningkat menjadi 32 kata benda yang 
dikuasai pada tes pasca tindakan siklus I dan meningkat lagi menjadi 42 
kata benda yang dikuasai pada tes pasca tindakan siklus II. Untuk lebih 
jelasnya peningkatan yang dialami oleh subyek dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 7. Peningkatan Penguasaan Kosakata Kata Benda 






1. Fj Nama Buah Anggur - -  
Pepaya - - - 
Semangka    
Nanas    
Alpukat    
Jambu Biji -   
Melon -   
Manggis - -  
Kelapa    
Nangka  -  
Apel    
Stroberi - -  
Mangga    
Rambutan -   
Durian - - - 
Nama 
Sayuran 
Bayam - -  
Buncis -   
Jagung - -  
Kangkung - -  
Kentang - -  
Kubis    
Bunga Kol    
Sawi -   
Kacang 
Panjang 
-   
Pare - -  
Terong - - - 
Timun - -  
Wortel - - - 
Tauge - -  





Kelinci    
Cicak    
Semut - - - 
Ular    
Sapi    
Nyamuk -   
Kuda    
Kucing    
Kupu-kupu -   
Cacing - -  
Katak    
Tikus    
Ayam  -  
Lalat    
Belalang  -  
2. Pt Nama Buah Anggur - -  
Pepaya -   
Semangka    
Nanas    
Alpukat    
Jambu Biji    
Melon -   
Manggis    
Kelapa -   
Nangka -   
Apel    
Stroberi  -  
Mangga    
Rambutan    
Durian -   
Nama 
Sayuran 
Bayam    
Buncis -  - 
Jagung - -  
Kangkung  -  
Kentang - -  
Kubis  -  
Bunga Kol - -  
Sawi -   
Kacang 
Panjang 
-   
Pare    
Terong - - - 
Timun - -  
Wortel - -  
Tauge  -  
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Labu Siam -  - 
Nama 
Hewan 
Kelinci    
Cicak -   
Semut    
Ular    
Sapi    
Nyamuk - -  
Kuda    
Kucing    
Kupu-kupu -   
Cacing - - - 
Katak    
Tikus    
Ayam    
Lalat    
Belalang    
 
e. Refleksi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil tes dan observasi dapat dilihat bahwa pada 
tindakan siklus II, penguasaan kosakata benda anak tunarungu 
mengalami peningkatan. Dilihat dari hasil tes pasca tindakan siklus II 
menunjukkan bahwa nilai subjek telah melebihi kriteria ketuntasan 
minimal yang ditetapkan yaitu 67. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan media 
powerpoint, Guru sudah menjalankan perannya dengan baik. Guru sudah 
tegas apabila ada siswa yang kurang memperhatikan atau asik mengobrol 
pada saat proses pembelajaran. Guru sudah memotivasi siswa untuk 
mempelajari kembali kosakata yang telah diajarkan di rumah anak dan 
guru telah memberikan reward berupa pujian dan tepuk tangan apabila 




D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Anak tunarungu adalah anak yang mengalami hambatan atau ketidak 
fungsian pada seluruh atau sebagian indera pendengarannya. Keterbatasan 
dalam fungsi pendengaran mengakibatkan tunarungu mengalami hambatan 
dalam perkembangan bahasa dan bicara karena tidak terjadinya proses 
peniruan suara setelah masa meraban. Proses peniruan terbatas pada peniruan 
secara visual gerak atau isyarat. Dalam aspek intelegensi, anak tunarungu 
memiliki inteligensi normal atau rata-rata. Namun karena perkembangan 
inteligensi sangat dipengaruhi perkembangan bahasa, maka anak tunarungu 
akan menampakkan intelegensi rendah. Hal tersebut didukung oleh pendapat 
Permanarian Somad dan Tati Hernawati (1995: 35), yang mengatakan bahwa 
“pada dasarnya kemampuan intelegensi anak tunarungu sama dengan anak 
yang normal pendengarannya, tetapi karena perkembangan intelegensi sangat 
dipengaruhi oleh perkembangan bahasa maka anak tunarungu akan 
menampakkan intelegensi yang rendah, hal ini disebabkan oleh kesulitan 
memahami bahasa atau miskinnya kosakata.” 
Pengetahuan tentang kosakata merupakan hal dasar dan sangat penting  
dikuasai seseorang untuk berkomunikasi. Makin banyak kosakata yang dimiliki 
seseorang, maka semakin besar kemungkinan orang tersebut terampil dalam 
berbahasa maupun berkomunikasi. Seseorang harus senantiasa memperbanyak 
kosakata karena semakin banyak kosakata yang dikuasai maka semakin baik 
pula kualitas berbahasa dalam berkomunikasi sehingga mempermudah proses 
penyampaian dan penerimaan informasi. Namun gangguan pendengaran pada 
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anak tunarungu mempengaruhi penguasaan kosakata anak.  Anak tunarungu 
memiliki kosakata yang sangat sedikit dibandingkan anak pada umumnya. 
Kosakata yang sangat sedikit menyebabkan anak tunarungu mengalami 
kesulitan ketika akan menyampaikan keinginan atau pendapat maupun 
kesulitan dalam proses pembelajaran. Hal ini didukung oleh pendapat Suparno 
(2001: 14) bahwa anak tunarungu mengalami: “(a) miskin kosakata, (b) sulit 
mengartikan ungkapan dan kata-kata yang abstrak, (c) sulit memahami 
kalimat-kalimat yang kompleks atau kalimat panjang serta bentuk-bentuk 
kiasan, dan (d) anak tunarungu kurang menguasai irama dan gaya bahasa”. 
Permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini yaitu 
penguasaan kosakata benda pada anak tunarungu kelas Dasar 2 di SLB Bhakti 
Kencana Berbah. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat diketahui 
bahwa penguasaan kosakata yang dimiliki anak rendah, terutama kosakata 
benda. Kedua anak yang dijadikan subjek penelitian memiliki perbendaharaan 
kata yang sedikit. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru, ada 45 
kosakata yang harus dikuasai anak sesuai kurikulum yaitu 15 nama buah, 15 
nama sayuran dan 15 hewan. Namun ketika diperlihatkan gambar buah, 
sayuran dan hewan, anak hanya dapat menyebutkan 14-16  nama buah, sayuran 
dan hewan. Anak hanya dapat menyebutkan 4-6 nama buah, 2 nama sayuran 
dan 8 nama hewan. Kemampuan kosakata anak terbatas pada benda-benda 
yang sering dijumpai oleh anak. Dengan demikian diperlukan adanya media 
pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran terutama untuk 
meningkatkan penguasaan kosakata benda anak. Penggunaan media dalam 
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pembelajaran dapat membantu dan mempercepat proses pemahaman terhadap 
sesuatu yang dipelajari dan lebih cepat menangkap materi pembelajaran yang 
disampaikan. Penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran dapat 
membantu siswa memperoleh informasi dengan baik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008: 9) bahwa penggunaan media 
dalam pembelajaran dapat memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalis, 
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, menimbulkan gairah belajar, 
memungkinkan anak belajar mandiri sesuai bakat dan kemampuan visual, 
auditori, dan kinestetiknya, serta memberi rangsangan pengalaman atau 
persepsi yang sama. Hal tersebut juga berlaku pada anak tunarungu. Media 
sangat berguna dalam pembelajaran bagi anak tunarungu. Hal ini dikarenakan 
karakteristik siswa tunarungu yang mengandalkan indera visualnya untuk 
menerima informasi. Dengan penggunaan media yang tepat dalam 
pembelajaran akan mempermudah siswa tunarungu untuk menyerap materi 
yang diberikan, menambah motivasi dan minat belajar anak. Hal tersebut 
didukung pendapat Arief  S. Sadiman, dkk. (2011: 14), yang menyatakan 
bahwa media merupakan salah satu sumber belajar yang dapat menyalurkan 
pesan sehingga membantu mengatasi hambatan dalam belajar, seperti 
perbedaan gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan gaya indera, cacat 
tubuh, atau hambatan jarak geografis dan waktu. 
Media yang digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
penguasaan kosakata anak terutama anak tunarungu haruslah menggunakan 
media dengan tampilan menarik mengingat karakteristik siswa yang masuk ke 
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dalam masa kanak-kanak dan disesuaikan dengan karakteristik anak tunarungu 
yang mengandalkan indera visual untuk memperoleh informasi. Media yang 
menarik dapat memudahkan anak tunarungu untuk memperoleh informasi, 
menarik perhatian, minat, dan motivasi anak. Media dengan tampilan menarik 
yang dapat meningkatkan minat anak dalam pembelajaran yaitu media 
powerpoint. Media powerpoint menyajikan gambar, tulisan penuh warna, dan 
animasi baik animasi teks maupun animasi gambar yang dapat digunakan 
untuk pembelajaran tentang kosakata benda. Media ini cocok untuk tunarungu 
yang mengandalkan indera visualnya untuk memperoleh informasi karena 
hambatan indera pendengaran yang dialaminya. Selain itu, dengan 
menggunakan media powerpoint semua hal yang tidak mungkin dilihat atau 
dibawa ke dalam kelas dapat diperlihatkan bentuk kongkritnya kepada anak.  
Powerpoint memiliki beberapa keunggulan. Penggunaan powerpoint 
dalam proses pembelajaran kosakata benda memungkinkan anak tunarungu 
dapat belajar dengan melihat objek atau gambar secara langsung sehingga 
pikiran anak akan mempersepsikan gambar atau objek yang dilihatnya. 
Powerpoint yang berisi gambar yang disertai tulisan nama benda dapat 
memudahkan anak tunarungu memperoleh informasi dan mengingat kosakata 
benda yang diajarkan. Latihan soal yang terdapat pada powerpoint dapat 
mengasah kemampuan dan daya ingat anak. Media powerpoint dapat pula 
menumbuhkan minat dan motivasi anak tunarungu dalam belajar karena materi 
powerpoint dikemas secara menarik dengan menggunakan gambar, tulisan 
penuh warna dan animasi sehingga memberikan pengalaman belajar baru 
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kepada anak dalam pembelajaran dan bahan ajar yang di sampaikan mudah 
tersampaikan. Hal ini sesuai dengan dengan pendapat Rudi Susilana dan Cepi 
Riyana (2007: 100) yang menyatakan bahwa salah satu aspek media yang 
diunggulkan mampu meningkatkan hasil belajar adalah bersifat multimedia, 
yaitu gabungan dari berbagai unsur media seperti teks, gambar, animasi, video 
dan unsur-unsur multimedia dapat diintegrasikan melalui powerpoint. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang terdiri 
dari 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. Siklus I terdiri dari 3 pertemuan dan 
siklus II terdiri dari 2 pertemuan. Penelitian dinyatakan berhasil apabila hasil 
tes anak telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditentukan yaitu 67. Dari data hasil tes kemampuan awal diketahui bahwa 
kedua subjek belum memenuhi KKM yang telah ditentukan. Subjek Fj 
memperoleh nilai kemampuan awal yaitu 46,7 dan subjek Pt memperoleh nilai 
55,6.  
Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus I, siswa sangat 
antusias dan aktif dalam pembelajaran. Hasil tes penguasaan kosakata pada 
siklus I menunjukkan peningkatan nilai pada kedua subjek, namun hanya salah 
satu subjek yang telah memenuhi KKM yang telah ditentukan. Nilai yang 
diperoleh subjek Fj pada tes kemampuan awal yaitu 46,7 dan mengalami 
peningkatan pada tes pasca tindakan siklus I dengan perolehan nilai 55,6. Nilai 
yang diperoleh subjek Pt pada tes kemampuan awal yaitu 55,6 dan mengalami 
peningkatan pada tes pasca tindakan siklus I dengan perolehan nilai 71,1. Dari 
data hasil tes menunjukkan bahwa nilai subjek Fj belum memenuhi KKM yang 
93 
 
telah ditentukan sedangkan nilai yang diperoleh subjek Pt telah memenuhi 
KKM yang telah ditentukan. Hal ini dapat disebabkan karena subjek Fj masih 
asal dalam mengerjakan soal tes. Subjek melihat pada tipe soal sebelumnya 
kemudian mengerjakan pada soal berikutnya secara asal. Pada saat 
pembelajaran dan guru melakukan tanya jawab, subjek lebih sering berkata 
tidak tahu sambil menggelengkan kepala. Nilai yang diperoleh Pt telah 
memenuhi KKM yang telah ditentukan. Hal tersebut dapat terjadi karena 
subjek Pt masih memiliki sisa pendengaran sehingga lebih bisa menangkap 
materi yang diberikan oleh guru dibandingkan dengan subjek Fj. Hal tersebut 
didukung oleh pendapat Edja Sadjaah (2005: 140) bahwa ada beberapa faktor 
yang perlu diperhatikan agar perkembangan bahasa bicara dan kosakata akan 
baik, salah satunya yaitu faktor fisiologis yang menyangkut ketajaman 
pendengaran (kemampuan memanfaatkan sisa pendengarannya) untuk 
mengindera bunyi yang disebut bahasa atau kata-kata. Anak yang memiliki sisa 
pendengaran akan memiliki kemampuan bahasa lebih baik dibandingkan 
dengan yang tidak memiliki sisa pendengaran. 
Berdasarkan hasil tes pasca tindakan siklus I, nilai kedua subyek 
mengalami peningkatan. Walaupun penguasaan kosakata benda subjek 
mengalami peningkatan, namun penguasaan kosakata benda siswa masih 
belum optimal karena nilai yang diperoleh subyek ada yang telah memenuhi 
KKM dan ada yang belum memenuhi KKM. Siswa masih mengalami kesulitan 
dalam menuliskan kosakata pada kalimat. Hal ini disebabkan karena ada 
beberapa kosakata yang jarang ditemui oleh siswa sehingga siswa sulit untuk 
94 
 
mengingat tulisan dari nama kosakata yang diajarkan. Selain itu, dalam 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media powerpoint, anak terkadang 
masih mengobrol sendiri ketika guru melakukan tanya jawab seputar materi 
yang akan dipelajari. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan dan peningkatan 
pada tindakan siklus II. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II, peneliti melakukan perencanaan 
ulang untuk perbaikan dalam pembelajaran berdasarkan pada refleksi siklus I. 
Perencanaan ulang yang dimaksud yaitu: 1) menyusun RPP untuk tindakan 
siklus II, fokus tindakan pada siklus II yaitu untuk melatih subyek dalam 
menulis kosakata pada kalimat; 2) materi yang diberikan pada siklus II 
mengulang dari siklus I yaitu setiap pertemuan diberikan materi nama buah, 
sayuran dan hewan; 3) Guru bersikap tegas apabila ada siswa yang kurang 
memperhatikan atau asik mengobrol pada saat proses pembelajaran; 4) Guru 
lebih memotivasi siswa untuk mempelajari kembali kosakata yang telah 
diajarkan; 5) lebih sering memberikan reward berupa pujian dan tepuk tangan 
ketika siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar. Hal tersebut dilakukan 
untuk lebih meningkatkan daya ingat, minat dan antusias siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Setelah dilakukan tindakan siklus II, hasil tes penguasaan kosakata 
subjek mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil tes kemampuan 
awal dan hasil tes pasca tindakan siklus I. Perolehan nilai kedua subjek juga 
telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan 
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yaitu 67. Pada tes pasca tindakan siklus II, subjek Fj memperoleh nilai 86,7 dan 
subjek Pt memperoleh nilai 93,3.  
Nilai yang diperoleh subjek Fj dan Pt dari tes kemampuan awal, tes 
pasca tindakan siklus I dan tes pasca tindakan siklus II terus mengalami 
peningkatan bahkan melebihi KKM yang telah ditentukan yaitu nilai 67. 
Penelitian ini dilaksanakan hanya sampai siklus II karena sudah mencapai 
kriteria yang diinginkan. Dari hasil tes pasca tindakan siklus II menunjukan 
bahwa penguasaan kosakata benda anak sudah mengalami peningkatan. Hal ini 
membuktikan bahwa media powerpoint menarik bagi siswa dalam belajar 
kosakata, terbukti dari sikap positif yang ditunjukkan dan hasil belajar yang 
meningkat. Selain itu juga terdapat kelebihan dari media ini selaras dengan 
pembelajaran diantaranya yaitu perubahan perilaku belajar yang positif dari 
siswa seperti siswa lebih aktif, antusias dan terdapat persaingan dalam belajar. 
Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media powerpoint dalam 
pembelajaran dapat mengatasi permasalahan belajar yang dialami siswa 
terutama pada siswa yang mengalami hambatan pada fungsi pendengaran dan 
mengalami kesulitan dalam menguasai kosakata. Dengan demikian maka 
pembelajaran dengan menggunakan media powerpoint dalam penelitian ini 
dapat memberikan sikap positif dan hasil belajar siswa yang meningkat 
terutama dalam penguasaan kosakata siswa sehingga hipotesis penelitian dapat 
diterima bahwa media powerpoint dapat meningkatkan penguasaan kosakata 
benda anak tunarungu kelas Dasar 2 di SLB Bhakti Kencana Berbah. 
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Berdasarkan pencapaian hasil subyek dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media powerpoint dapat meningkatkan 
pnguasaan kosakata benda anak tunarungu kelas Dasar 2 di SLB Bhakti 
Kencana Berbah. Oleh karena itu, media powerpoint dapat dijadikan sebagai 
salah satu alternatif media yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
penguasaan kosakata benda pada anak tunarungu. 
E. Uji Hipotesis 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah suatu tindakan dinyatakan 
berhasil apabila subjek dalam penelitian mengalami peningkatan dalam 
penguasaan kosakata benda sesudah dilakukan tindakan dan nilai yang 
diperoleh sudah memenuhi KKM yang telah ditentukan yaitu 67. Peningkatan 
dapat dilihat dari nilai yang dicapai oleh anak. Hasil nilai pasca tindakan siklus 
II menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan hasil nilai pada tes 
kemampuan awal dan hasil tes pada pasca tindakan siklus I masing-masing 
subjek. Nilai yang diperoleh subjek Fj dari tes kemampuan awal yaitu 46,7 
meningkat menjadi 86,7 pada siklus II. Nilai yang diperoleh subjek Pt dari tes 
kemampuan awal yaitu 55,6 meningkat menjadi 93,3 pada siklus II. Nilai dari 
masing-masing subjek telah memenuhi KKM yang ditentukan yaitu 67. 
Dengan demikian maka hipotesis tindakan yang mengatakan “media 
powerpoint dapat meningkatkan penguasaan kosakata benda anak tunarungu 





F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang peningkatan penguasaan kosakata benda siswa tunarungu 
melalui media powerpoint ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu antara 
lain:  
1) Penggunaan media powerpoint dapat meningkatkan kemampuan 
penguasaan kosakata benda hanya terbatas digunakan pada kelas Dasar 2 
di SLB Bhakti Kencana Berbah karena tidak dapat digeneralisasikan. 
2) Kosakata benda yang dikenalkan masih terbatas karena 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Media powerpoint digunakan untuk meningkatkan proses dan  
penguasaan kosakata benda pada anak tunarungu kelas Dasar 2 di SLB 
Bhakti Kencana Berbah. Pada hasil tes kemampuan awal, diketahui subjek 1 
(Fj) memperoleh nilai 46,7 dan subjek 2 (Pt) memperoleh nilai 55,6. Proses 
pembelajaran Bahasa menggunakan media powerpoint pada siklus I 
dilakukan dengan dengan langkah-langkah: 1. Guru dan siswa melakukan 
tanya jawab tentang materi yang diajarkan; 2. Siswa mengamati gambar pada 
powerpoint; 3. Siswa menyebutkan nama gambar pada powerpoint; 4. Siswa 
menirukan ucapan guru nama gambar pada powerpoint Membaca dengan 
keras tulisan nama gambar pada powerpoint; 5. Melakukan; 6. Menuliskan 
nama gambar pada powerpoint; 7. Siswa melakukan latihan soal pada 
powerpoint. Setelah melakukan langkah-langkah pembelajaran tersebut, 
diketahu nilai subyek mengalami peningkatan. Subjek 1 (Fj) menperoleh nilai 
55,6 sedangkan pada subjek 2 (Pt) memperoleh nilai 71,1. 
Meskipun mengalami peningkatan nilai, namun pencapaian nilai 
subyek pada siklus I belum optimal karena nilai subjek ada yang melebihi 
KKM dan ada yang belum memenuhi KKM yang ditentukan. Selain itu 
subjek masih mengalami kesulitan dalam menuliskan kosakata pada kalimat 
sehingga perlu dilakukan tindakan siklus II dengan melakukan beberapa 
perubahan tindakan. Perubahan tersebut pada siklus II antara lain: 1. Guru 
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mengajak untuk mengingat materi pada pertemuan sebelumnya; 2. Siswa 
mengamati gambar pada powerpoint; 3. Siswa menyebutkan nama gambar 
pada powerpoint; 4. Siswa menirukan ucapan guru tentang nama gambar 
pada powerpoint; 5. Menuliskan nama gambar pada powerpoint dengan 
bimbingan guru; 6. Melakukan latihan soal pada powerpoint; 7. Guru 
bersikap tegas apabila ada siswa yang kurang memperhatikan pada saat 
proses pembelajaran; 8. Guru lebih memotivasi siswa untuk mempelajari 
kembali kosakata yang telah diajarkan; 9. Guru lebih sering memberikan 
reward berupa pujian dan tepuk tangan. Setelah dilakukan tindakan siklus II, 
diketahui bahwa nilai subyek mengalami peningkatan kembali. subjek 1 (Fj) 
memperoleh nilai 86,7 sedangkan subjek 2 (Pt)  memperoleh nilai 93,3. Oleh 
karena itu media powerpoint dapat meningkatkan proses dan penguasaan 
kosakata benda anak tunarungu kelas Dasar 2 di SLB Bhakti Kencana 
Berbah. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Hendaknya guru menggunakan media powerpoint dalam pembelajaran di 
kelas untuk membelajarkan kosakata pada siswa karena media powerpoint 
dapat menarik minat dan daya ingat siswa dalam mengenal kosakata. Guru 
juga hendaknya selalu memberikan dorongan berupa pujian jika siswa 
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mampu menyelesaikan materi, mematuhi intruksi yang diberikan dan 
menjawab pertanyaan dengan baik. 
2. Bagi sekolah 
Pihak sekolah hendaknya menyediakan berbagai macam media 
pembelajaran yang dapat menarik minat dan perhatian siswa sebagai upaya 
peningkatan hasil belajar penguasaan kosakata benda bagi siswa maupun 
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Lampiran 1. Lembar Observasi Penguasaan Kosakata Benda 
No. Aspek Kosakata Subyek Fj Pt 
1. Nama Buah Anggur - - 
Pepaya - - 
Semangka - - 
Nanas   
Alpukat  - 
Jambu Biji - - 
Melon - - 
Manggis -  
Kelapa - - 
Nangka - - 
Apel   
Stroberi -  
Mangga   
Rambutan -  
Durian - - 
2 Nama Sayuran Bayam -  
Buncis - - 
Jagung - - 
Kangkung - - 
Kentang - - 
Kubis   
Bunga Kol  - 
Sawi -  
Kacang Panjang - - 
Pare - - 
Terong - - 
Timun - - 
Wortel - - 
Tauge - - 
Labu Siam - - 
3 Nama Hewan Kelinci   
Cicak - - 
Semut - - 
Ular   
Sapi   
Nyamuk - - 
Kuda   
Kucing   
Kupu-kupu - - 
Cacing - - 
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Katak   
Tikus   
Ayam   
Lalat - - 
























Lampiran 2. RPP Siklus I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan I, Siklus I) 
 
Sekolah   : SLB Bhakti Kencana 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : 2/II 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
 
A. Standar Kompetensi  
Menampilkan deskripsi sederhana 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menampilkan deskripsi sederhana tentang tumbuhan atau hewan di sekitar 
 
C. Indikator 
1. Memilih gambar yang tepat sesuai dengan tulisan nama buah 
2. Memilih tulisan yang tepat sesuai dengan gambar dari nama buah 
3. Menulis nama buah yang pada kalimat  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi nama buah 
2. Siswa dapat menyebutkan nama buah 
3. Siswa dapat menirukan ucapan guru tentang nama buah 
4. Siswa dapat menuliskan nama buah 
 
E. Kemampuan Awal 
 
Subjek Kemampuan Awal 
Fj a. Sudah mampu memilih gambar yang tepat sesuai tulisan 
beberapa nama buah, seperti: semangka, nangka, dan 
alpukat 
b. Sudah mampu memilih tulisan yang tepat sesuai gambar 
beberapa buah, seperti: nanas, jambu biji, kelapa, dan 
mangga 




Pt a. Sudah mampu memilih gambar yang tepat sesuai tulisan 
beberapa nama buah, seperti: semangka dan alpukat 
b. Sudah mampu memilih tulisan yang tepat sesuai gambar 
beberapa buah, seperti: nanas, jambu biji, rambutan dan 
mangga 
c. Sudah mampu menulis nama buah pada kalimat seperti: 
manggis, stroberi, dan apel 
 
F. Materi 
Materi kosakata benda terdiri dari nama-nama buah sebanyak 15 kosakata 
yaitu: anggur, pepaya, semangka, nanas, alpukat, jambu biji, melon, manggis, 
kelapa, nangka, apel, stroberi, mangga, rambutan, dan durian 
 
G. Karakter siswa yang diharapkan : 
- Disiplin Tekun  
- Tanggung jawab  
- Ketelitian  
- Kerja sama  
- Toleransi 
- Percaya diri 
 
H. Metode Pembelajaran 
- Tanya jawab 
- Demontrasi 
- Pemberian tugas 
 
I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan awal : 
- Siswa dikondisikan duduk dengan rapi di dalam kelas 
- Menyapa siswa dengan mengucapkan salam 
- Guru bersama anak melakukan doa 
2. Kegiatan inti 
a) Eksplorasi 
- Melakukan tanya jawab tentang buah-buahan yang ada di sekitar 
siswa 
b) Elaborasi 
- Menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran yang 
akan diajarkan 
- Memperlihatkan dan memperkenalkan media powerpoint 
- Mengamati gambar buah pada powerpoint 
- Menyebutkan nama buah pada powerpoint 
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- Menirukan nama buah pada powerpoint  
- Menuliskan nama buah pada powerpoint 
c) Konfirmasi 
- Mengajak siswa untuk mengingat kembali materi yang telah 
diajarkan 
3. Kegiatan Penutup 
- Melakukan latihan soal pada powerpoint 
- Menyimpulkan materi pembelajaran 
- Mengingatkan siswa untuk mempelajari materi di rumah 
- Berdoa dan salam 
 
J. Sumber dan Alat Pembelajaran 
- Karsidi. 2009. Inilah Bahasa Indonesiaku untuk kelas 2 SD. Jakarta: Tiga 
Serangkai. 
- Media powerpoint 
 
K. Penilaian 
1. Teknik penilaian : tes tertulis 
2. Bentuk tes  : pilihan ganda, menjodohkan dan isian 
3. Soal   : terlampir 
4. Kunci Jawaban : terlampir 
5. Skor Penilaian: 
 
 
Jawaban benar: skor 1 
Jawaban salah: skor 0 
 
 
Skor =  B     x  100 




B = Jawaban benar 
































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan II, Siklus I) 
 
 
Sekolah   : SLB Bhakti Kencana 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : 2/II 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
 
A. Standar Kompetensi  
Menampilkan deskripsi sederhana 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menampilkan deskripsi sederhana tentang tumbuhan atau hewan di sekitar 
 
C. Indikator 
1. Memilih gambar yang tepat sesuai dengan tulisan nama sayuran 
2. Memilih tulisan yang tepat sesuai dengan gambar dari nama sayuran 
3. Menulis nama sayur pada kalimat 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi nama sayuran 
2. Siswa dapat menyebutkan nama sayuran 
3. Siswa dapat menirukan ucapan guru tentang nama sayuran 
4. Siswa dapat menuliskan nama sayuran 
 
E. Kemampuan Awal 
 
Subjek Kemampuan Awal 
Fj a. Sudah mampu memilih gambar yang tepat sesuai tulisan 
beberapa nama sayuran, seperti: pare,  kangkung dan kubis 
b. Sudah mampu memilih tulisan yang tepat sesuai gambar 
sayuran, seperti: bunga kol 
c. Belum mampu menulis nama sayuran pada kalimat 
Pt a. Sudah mampu memilih gambar yang tepat sesuai tulisan 
beberapa nama sayuran, seperti: pare, kubis dan kangkung 
b. Sudah mampu memilih tulisan yang tepat sesuai gambar 
sayuran, seperti: tauge 






Materi kosakata benda terdiri dari nama-nama sayuran sebanyak 15 kosakata 
yaitu: bayam, buncis, jagung, kangkung, kentang, kubis, bunga kol, sawi, 
kacang panjang, pare, terong, timun, wortel, tauge, dan labu siam 
 
G. Karakter siswa yang diharapkan : 
- Disiplin Tekun  
- Tanggung jawab  
- Ketelitian  
- Kerja sama  
- Toleransi 
- Percaya diri 
 
H. Metode Pembelajaran 
- Tanya jawab 
- Demontrasi 
- Pemberian tugas 
 
I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan awal : 
- Siswa dikondisikan duduk dengan rapi di dalam kelas 
- Menyapa siswa dengan mengucapkan salam 
- Guru bersama anak melakukan doa 
2. Kegiatan inti 
a) Eksplorasi 
- Melakukan tanya jawab tentang sayuran yang ada di sekitar siswa 
b) Elaborasi 
- Menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran yang 
akan diajarkan 
- Mengamati gambar sayuran pada powerpoint 
- Menyebutkan nama sayuran pada powerpoint 
- Menirukan nama sayuran pada powerpoint  
- Menuliskan nama sayuran pada powerpoint  
c) Konfirmasi 






3. Kegiatan Penutup 
- Melakukan latihan soal pada powerpoint 
- Menyimpulkan materi pembelajaran 
- Mengingatkan siswa untuk mempelajari materi di rumah 
- Berdoa dan salam 
 
J. Sumber dan Alat Pembelajaran 
- Karsidi. 2009. Inilah Bahasa Indonesiaku untuk kelas 2 SD. Jakarta: Tiga 
Serangkai. 
- Media powerpoint 
 
K. Penilaian :  
1. Teknik penilaian : tes tertulis 
2. Bentuk tes  : pilihan ganda, menjodohkan dan isian 
3. Soal   : terlampir 
4. Kunci Jawaban : terlampir 
5. Skor Penilaian  : 
 
 
Jawaban benar: skor 1 




Skor =  B     x  100 





B = Jawaban benar 


































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan III, Siklus I) 
 
 
Sekolah   : SLB Bhakti Kencana 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : 2/II 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
 
A. Standar Kompetensi  
Menampilkan deskripsi sederhana 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menampilkan deskripsi sederhana tentang tumbuhan atau hewan di sekitar 
 
C. Indikator 
1. Memilih gambar yang tepat sesuai dengan tulisan nama hewan 
2. Memilih tulisan yang tepat sesuai dengan gambar dari nama hewan 
3. Menulis nama hewan pada kalimat 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi nama hewan 
2. Siswa dapat menyebutkan nama hewan 
3. Siswa dapat menirukan ucapan guru tentang nama hewan 
4. Siswa dapat menuliskan nama hewan 
 
E. Kemampuan Awal 
 
Subjek Kemampuan Awal 
Fj a. Sudah mampu memilih gambar yang tepat sesuai tulisan 
beberapa nama hewan, seperti: lalat dan belalang 
b. Sudah mampu memilih tulisan yang tepat sesuai gambar 
beberapa hewan, seperti: cicak, ular, tikus, kelinci, kucing 
dan kuda 
c. Sudah mampu menulis nama hewan pada kalimat. Seperti: 
katak, sapi dan ayam 
Pt a. Sudah mampu memilih gambar yang tepat sesuai tulisan 
beberapa nama hewan, seperti: lalat dan belalang 
b. Sudah mampu memilih tulisan yang tepat sesuai gambar 
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beberapa hewan, seperti: ular, tikus, kelinci, kucing dan 
kuda 
c. Sudah mampu menulis nama hewan pada kalimat, seperti: 
katak, sapi, ayam dan semut 
 
F. Materi 
Materi kosakata benda terdiri dari nama-nama hewan sebanyak 15 kosakata 
yaitu: kelinci, cicak, semut, ular, sapi, nyamuk, kuda, kerbau, kupu-kupu, 
cacing, katak, tikus, ayam, lalat, dan belalang 
 
G. Karakter siswa yang diharapkan : 
- Disiplin Tekun  
- Tanggung jawab  
- Ketelitian  
- Kerja sama  
- Toleransi 
- Percaya diri 
 
H. Metode Pembelajaran 
- Tanya jawab 
- Demontrasi 
- Pemberian tugas 
 
I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan awal : 
- Siswa dikondisikan duduk dengan rapi di dalam kelas 
- Menyapa siswa dengan mengucapkan salam 
- Guru bersama anak melakukan doa 
2. Kegiatan inti 
a) Eksplorasi 
- Melakukan tanya jawab tentang hewan yang ada di sekitar siswa 
b) Elaborasi 
- Menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran yang 
akan diajarkan 
- Mengamati gambar hewan pada powerpoint 
- Menyebutkan nama hewan pada powerpoint 
- Menirukan nama hewan pada powerpoint  







- Mengajak siswa untuk mengingat kembali materi yang telah 
diajarkan 
3. Kegiatan Penutup 
- Melakukan latihan soal pada powerpoint 
- Menyimpulkan materi pembelajaran 
- Mengingatkan siswa untuk mempelajari materi di rumah 
- Berdoa dan salam 
 
J. Sumber dan Alat Pembelajaran 
- Karsidi. 2009. Inilah Bahasa Indonesiaku untuk kelas 2 SD. Jakarta: Tiga 
Serangkai. 
- Media powerpoint 
 
K. Penilaian :  
1. Teknik penilaian : tes tertulis 
2. Bentuk tes  : pilihan ganda dan isian 
3. Soal   : terlampir 
4. Kunci Jawaban : terlampir 
5. Skor Penilaian  : 
 
 
Jawaban benar: skor 1 
Jawaban salah: skor 0 
 
 
Skor =  B     x  100 




B = Jawaban benar 




































RPP Siklus II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan I, Siklus II) 
 
 
Sekolah   : SLB Bhakti Kencana 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : 2/II 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
 
A. Standar Kompetensi  
Menampilkan deskripsi sederhana 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menampilkan deskripsi sederhana tentang tumbuhan atau hewan di sekitar 
 
C. Indikator 
1. Memilih gambar yang tepat sesuai dengan tulisan nama buah, sayuran dan 
hewan 
2. Memilih tulisan yang tepat sesuai dengan gambar dari nama buah, sayuran 
dan hewan 
3. Menulis nama buah, sayuran dan hewan pada kalimat 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi nama buah, sayuran dan hewan 
2. Siswa dapat menyebutkan nama buah, sayuran dan hewan 
3. Siswa dapat menirukan ucapan guru tentang nama buah, sayuran dan 
hewan 
4. Siswa dapat menuliskan nama buah, sayuran dan hewan 
 
E. Kemampuan Awal 
 
Subjek Kemampuan Awal 
Fj a. Sudah mampu memilih gambar yang tepat sesuai tulisan 
beberapa nama buah, sayuran, dan hewan, seperti: 
semangka, alpukat, kubis, dan lalat 
b. Sudah mampu memilih tulisan yang tepat sesuai gambar 
beberapa buah, sayuran, dan hewan, seperti: nanas, jambu 
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biji, melon, kelapa, rambutan, mangga, bunga kol, sawi, 
kacang panjang, buncis, cicak, ular, tikus, kelinci, nyamuk, 
kucing dan kuda 
c. Sudah mampu menulis nama buah, sayuran dan hewan pada 
kalimat, seperti: apel, kupu-kupu, katak, sapi dan ayam 
Pt a. Sudah mampu memilih gambar yang tepat sesuai tulisan 
beberapa nama buah, sayuran, dan hewan, seperti: nangka, 
semangka, alpukat, lalat dan belalang 
b. Sudah mampu memilih tulisan yang tepat sesuai gambar 
beberapa buah, sayuran, dan hewan, seperti: nanas, jambu 
biji, melon, kelapa, rambutan, mangga, sawi, kacang 
panjang, buncis, labu siam, cicak, ular, tikus, kelinci, kucing 
dan kuda 
c. Sudah mampu menulis nama buah, sayuran, dan hewan pada 
kalimat seperti: durian, manggis, pepaya, apel, wortel, 
bayam, kupu-kupu katak, sapi, ayam dan semut 
 
F. Materi 
Materi kosakata benda yang dipelajari terdiri dari nama-nama buah, sayuran 
dan hewan. 
1. Nama buah yang terdiri dari 15 kosakata meliputi: anggur, pepaya, 
semangka, nanas, alpukat, jambu biji, melon, manggis, kelapa, nangka, 
apel, stroberi, mangga, rambutan, dan durian 
2. Nama sayuran yang terdiri dari 15 kosakata meliputi: bayam, buncis, 
jagung, kangkung, kentang, kubis, bunga kol, sawi, kacang panjang, pare, 
terong, timun, dan wortel, tauge, dan labu siam 
3. Nama hewan yang terdiri dari 15 kosakata meliputi: kelinci, cicak, semut, 
ular, sapi, nyamuk, kuda, kerbau, kupu-kupu, cacing, katak, tikus, ayam, 
lalat, dan belalang 
 
G. Karakter siswa yang diharapkan : 
- Disiplin Tekun  
- Tanggung jawab  
- Ketelitian  
- Kerja sama  
- Toleransi 
- Percaya diri 
 
H. Metode Pembelajaran 
- Demontrasi 
- Tanya jawab 
- Pemberian tugas 
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I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan awal : 
- Siswa dikondisikan duduk dengan rapi di dalam kelas 
- Menyapa siswa dengan mengucapkan salam 
- Guru bersama anak melakukan doa 
2. Kegiatan inti 
a) Eksplorasi 
- Mengajak siswa untuk mengingat materi pada pertemuan-pertemuan 
sebelumnya 
b) Elaborasi 
- Mengamati gambar buah, sayuran dan hewan pada powerpoint 
- Menyebutkan nama buah, sayuran dan hewan pada powerpoint 
- Menirukan nama buah, sayuran dan hewan pada powerpoint 
c) Konfirmasi 
- Menuliskan nama buah, sayuran dan hewan pada powerpoint dengan 
bimbingan guru 
3. Kegiatan Penutup 
- Melakukan latihan soal dengan menuliskan nama benda dari gambar 
yang ditunjukkan oleh powerpoint pada kertas 
- Menyimpulkan materi pembelajaran 
- Mengingatkan siswa untuk mempelajari materi di rumah 
- Berdoa dan salam 
 
J. Sumber dan Alat Pembelajaran 
- Karsidi. 2009. Inilah Bahasa Indonesiaku untuk kelas 2 SD. Jakarta: Tiga 
Serangkai. 
- Media powerpoint 
 
K. Penilaian :  
1. Teknik penilaian : tes tertulis 
2. Bentuk tes  : isian 
3. Soal   : terlampir 
4. Kunci Jawaban : terlampir 
5. Skor Penilaian  :  
 
Jawaban benar: skor 1 
Jawaban salah: skor 0 
 
Skor =  B    x  100 





























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan II, Siklus II) 
 
 
Sekolah   : SLB Bhakti Kencana 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : 2/II 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
 
A. Standar Kompetensi  
Menampilkan deskripsi sederhana 
 
B. Kompetensi Dasar 
Menampilkan deskripsi sederhana tentang tumbuhan atau hewan di sekitar 
 
C. Indikator 
1. Memilih gambar yang tepat sesuai dengan tulisan nama buah, sayuran dan 
hewan 
2. Memilih tulisan yang tepat sesuai dengan gambar dari nama buah, sayuran 
dan hewan 
3. Menulis nama buah, sayuran dan hewan pada kalimat 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi nama buah, sayuran dan hewan 
2. Siswa dapat menyebutkan nama buah, sayuran dan hewan 
3. Siswa dapat menirukan ucapan guru tentang nama buah, sayuran dan 
hewan 
4. Siswa dapat menuliskan nama buah, sayuran dan hewan 
 
E. Kemampuan Awal 
 
Subjek Kemampuan Awal 
Fj a. Sudah mampu memilih gambar yang tepat sesuai tulisan 
beberapa nama buah, sayuran, dan hewan, seperti: 
semangka, alpukat, kubis, dan lalat 
b. Sudah mampu memilih tulisan yang tepat sesuai gambar 
beberapa buah, sayuran, dan hewan, seperti: nanas, jambu 
biji, melon, kelapa, rambutan, mangga, bunga kol, sawi, 
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kacang panjang, buncis, cicak, ular, tikus, kelinci, nyamuk, 
kucing dan kuda 
c. Sudah mampu menulis nama buah, sayuran dan hewan pada 
kalimat, seperti: apel, kupu-kupu, katak, sapi dan ayam 
Pt a. Sudah mampu memilih gambar yang tepat sesuai tulisan 
beberapa nama buah, sayuran, dan hewan, seperti: nangka, 
semangka, alpukat, lalat dan belalang 
b. Sudah mampu memilih tulisan yang tepat sesuai gambar 
beberapa buah, sayuran, dan hewan, seperti: nanas, jambu 
biji, melon, kelapa, rambutan, mangga, sawi, kacang 
panjang, buncis, labu siam, cicak, ular, tikus, kelinci, kucing 
dan kuda 
c. Sudah mampu menulis nama buah, sayuran, dan hewan pada 
kalimat seperti: durian, manggis, pepaya, apel, wortel, 
bayam, kupu-kupu katak, sapi, ayam dan semut 
 
F. Materi 
Materi kosakata benda yang dipelajari terdiri dari nama-nama buah, sayuran 
dan hewan. 
1. Nama buah yang terdiri dari 15 kosakata meliputi: anggur, pepaya, 
semangka, nanas, alpukat, jambu biji, melon, manggis, kelapa, nangka, apel, 
stroberi, mangga, rambutan, dan durian 
2. Nama sayuran yang terdiri dari 15 kosakata meliputi: bayam, buncis, 
jagung, kangkung, kentang, kubis, bunga kol, sawi, kacang panjang, pare, 
terong, timun, dan wortel, tauge, dan labu siam 
3. Nama hewan yang terdiri dari 15 kosakata meliputi: kelinci, cicak, semut, 
ular, sapi, nyamuk, kuda, kerbau, kupu-kupu, cacing, katak, tikus, ayam, 
lalat, dan belalang 
 
G. Karakter siswa yang diharapkan : 
- Disiplin Tekun  
- Tanggung jawab  
- Ketelitian  
- Kerja sama  
- Toleransi 
- Percaya diri 
 
H. Metode Pembelajaran 
- Demontrasi 
- Tanya jawab 
- Pemberian tugas 
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I. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan awal : 
- Siswa dikondisikan duduk dengan rapi di dalam kelas 
- Menyapa siswa dengan mengucapkan salam 
- Guru bersama anak melakukan doa 
2. Kegiatan inti 
a) Eksplorasi 
- Mengajak siswa untuk mengingat materi pada pertemuan-pertemuan 
sebelumnya 
b) Elaborasi 
- Mengamati gambar buah, sayuran dan hewan pada powerpoint 
- Menyebutkan nama buah, sayuran dan hewan pada powerpoint 
- Menirukan nama buah, sayuran dan hewan pada powerpoint 
c) Konfirmasi 
- Menuliskan nama buah, sayuran dan hewan pada powerpoint dengan 
bimbingan guru 
3. Kegiatan Penutup 
- Melakukan latihan soal dengan menuliskan nama benda dari gambar 
yang ditunjukkan oleh powerpoint pada kertas 
- Menyimpulkan materi pembelajaran 
- Mengingatkan siswa untuk mempelajari materi di rumah 
- Berdoa dan salam 
 
J. Sumber dan Alat Pembelajaran 
- Karsidi. 2009. Inilah Bahasa Indonesiaku untuk kelas 2 SD. Jakarta: Tiga 
Serangkai. 
- Media powerpoint 
 
K. Penilaian :  
1. Teknik penilaian : tes tertulis 
2. Bentuk tes  : isian 
3. Soal   : terlampir 
4. Kunci Jawaban : terlampir 
5. Skor Penilaian  :  
 
Jawaban benar: skor 1 
Jawaban salah: skor 0 
 
Skor =  B    x  100 

































Lampiran 3. Instrumen Observasi  
 
Instrumen Observasi Pembelajaran Kosakata Benda dengan Menggunakan 
Media Powerpoint 
 
Hari/Tanggal  : 
 
Petunjuk Pengisian: 
Berikan tanda (√) pada kolom Ya jika guru atau siswa melaksanakan 
Berikan tanda (x) pada kolom Tidak jika guru atau siswa tidak melaksanakan 
 




1. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
   
2. Guru memperkenalkan media 
powerpoint 
   
4. Guru menjelaskan materi dari 
powerpoint 
   
5. Guru melakukan interaksi 
dengan siswa pada saat 
proses pembelajaran dengan 
menggunakan powerpoint 
   
6. Guru mengajak siswa untuk 
mengingat kembali materi 
yang telah diajarkan 
   
7. Siswa memperhatikan 
penjelasan materi dari guru 
   
8. Siswa mengikuti intruksi guru    
9. Siswa mencatat kosakata dari 
materi yang telah diajarkan 
   
10. Siswa aktif dalam proses 
pembelajaran 
   
11. Siswa mampu memilih 
gambar yang tepat sesuai 
dengan tulisan nama benda 
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12. Siswa mampu memilih 
tulisan yang tepat sesuai 
dengan gambar nama benda 
   
13. Siswa mampu menulis 
kosakata pada kalimat 
   
14. Guru dan siswa 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran 








Melina Dwi Rahayu 

















Lampiran 4. Hasil Observasi  
 
Instrumen Observasi Pembelajaran Kosakata Benda dengan Menggunakan 
Media Powerpoint 
 
(Pertemuan I Siklus I) 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 17 Maret 2015 
 
Petunjuk Pengisian: 
Berikan tanda (√) pada kolom Ya jika guru atau siswa melaksanakan 
Berikan tanda (x) pada kolom Tidak jika guru atau siswa tidak melaksanakan 
 




1. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
 
 Guru telah menjelaskan materi 
yang akan diberikan dan tujuan 
pembelajaran  
2. Guru memperkenalkan media 
powerpoint 
 
 Guru memperlihatkan, 
menjelaskan pengertian 
powerpoint dan tujuan dari 
powerpoint untuk pembelajaran 
4. Guru menjelaskan materi 
dari powerpoint 
 
 Guru memperkenalkan kosakata 
dan mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari anak 
5. Guru melakukan interaksi 
dengan siswa pada saat 
proses pembelajaran dengan 
menggunakan powerpoint 
 
 Guru memperlihatkan gambar 
pada powerpoint dan melakukan 
tanya jawab tentang gambar 
tersebut dengan anak 
6. Guru mengajak siswa untuk 
mengingat kembali materi 
yang telah diajarkan 
 
 Guru mengajak siswa untuk 
mengingat kembali kosakata 
yang diajarkan setelah semua 
kosakata telah dikenalkan 
7. Siswa memperhatikan 
penjelasan materi dari guru 
 
 Siswa antusias memperhatikan 
penjelasan dari guru karena 
pembelajaran belum pernah 
menggunakan media 
powerpoint 
8. Siswa mengikuti intruksi 
guru 
 
 Siswa mengikuti setiap intruksi 
guru ketika diminta untuk 
menirukan ucapan guru dan 
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membaca tulisan pada 
powerpoint 
9. Siswa mencatat kosakata dari 
materi yang telah diajarkan 
 
 Siswa mencatat kosakata setelah 
diminta oleh guru 
10. Siswa aktif dalam proses 
pembelajaran 
 
 Siswa aktif menjawab 
pertanyaan dari guru. Namun 
ketika siswa tidak tahu dengan 
kosakata yang dimaksud guru, 
siswa hanya menggelengkan 
kepala 
11. Siswa mampu memilih 
gambar yang tepat sesuai 
dengan tulisan nama benda 
 
 Siswa mampu memilih gambar 
sesuai dengan tulisan nama 
benda yang diketahui oleh siswa 
12. Siswa mampu memilih 
tulisan yang tepat sesuai 
dengan gambar nama benda 
 
 Siswa mampu memilih tulisan 
dengan gambar nama benda 
yang diketahui oleh siswa 
13. Siswa mampu menulis 
kosakata pada kalimat 
 
 Siswa belum mampu menulis 
kosakata pada kalimat karena 
belum mengerti cara 
mengerjakannya. Namun 
setelah dijelaskan oleh guru, 
siswa dapat menuliskan 
beberapa kosakata yang siswa 
kenal pada kalimat 




 Guru dan siswa menyimpulkan 









Melina Dwi Rahayu 








Lembar Observasi Pembelajaran Kosakata Benda dengan Menggunakan 
Media Powerpoint 
 
(Pertemuan II Siklus I) 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 25 Maret 2015 
 
Petunjuk Pengisian: 
Berikan tanda (√) pada kolom Ya jika guru atau siswa melaksanakan 
Berikan tanda (x) pada kolom Tidak jika guru atau siswa tidak melaksanakan 
 




1. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
 
 Guru telah menjelaskan materi 
yang akan diberikan dan tujuan 
pembelajaran  
2. Guru memperkenalkan media 
powerpoint 
 
 Guru tidak memperkenalkan 
powerpoint kembali. Guru 
hanya memperkenalkan 
powerpoint pada pertemuan 
pertama 
4. Guru menjelaskan materi 
dari powerpoint 
 
 Guru memperkenalkan kosakata 
dan mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari anak 
5. Guru melakukan interaksi 
dengan siswa pada saat 
proses pembelajaran dengan 
menggunakan powerpoint 
 
 Guru memperlihatkan gambar 
pada powerpoint dan melakukan 
tanya jawab tentang gambar 
tersebut dengan anak 
6. Guru mengajak siswa untuk 
mengingat kembali materi 
yang telah diajarkan 
 
 Guru mengajak siswa untuk 
mengingat kembali kosakata 
yang diajarkan setelah semua 
kosakata telah dikenalkan 
7. Siswa memperhatikan 
penjelasan materi dari guru 
 
  
8. Siswa mengikuti intruksi 
guru 
 
 Siswa mengikuti setiap intruksi 
guru ketika diminta untuk 
menirukan ucapan guru dan 
membaca tulisan pada 
powerpoint 
9. Siswa mencatat kosakata dari 
materi yang telah diajarkan 
 
 Siswa mencatat kosakata tanpa 




10. Siswa aktif dalam proses 
pembelajaran 
 
 Siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran karena banyak 
kosakata yang belum dikenal 
siswa 
11. Siswa mampu memilih 
gambar yang tepat sesuai 
dengan tulisan nama benda 
 
 Siswa mampu memilih gambar 
sesuai dengan tulisan nama 
benda yang diketahui oleh siswa 
12. Siswa mampu memilih 
tulisan yang tepat sesuai 
dengan gambar nama benda 
 
 Siswa mampu memilih tulisan 
dengan gambar nama benda 
yang diketahui oleh siswa 
13. Siswa mampu menulis 
kosakata pada kalimat 
 
 Siswa masih sering mengalami 
kesalahan dalam menulis 
kosakata pada kalimat. Siswa 
dapat menulis kosakata dengan 
benar  pada beberapa kosakata 
yang dikenal siswa 




 Guru dan siswa menyimpulkan 








Melina Dwi Rahayu 










Lembar Observasi Pembelajaran Kosakata Benda dengan Menggunakan 
Media Powerpoint 
 
(Pertemuan III Siklus I) 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 30 Maret 2015 
 
Petunjuk Pengisian: 
Berikan tanda (√) pada kolom Ya jika guru atau siswa melaksanakan 
Berikan tanda (x) pada kolom Tidak jika guru atau siswa tidak melaksanakan 
 




1. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
 
 Guru telah menjelaskan materi 
yang akan diberikan dan tujuan 
pembelajaran  
2. Guru memperkenalkan media 
powerpoint 
 
 Guru tidak memperkenalkan 
powerpoint kembali. Guru 
hanya memperkenalkan 
powerpoint pada pertemuan 
pertama 
4. Guru menjelaskan materi 
dari powerpoint 
 
 Guru memperkenalkan kosakata 
dan mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari anak 
5. Guru melakukan interaksi 
dengan siswa pada saat 
proses pembelajaran dengan 
menggunakan powerpoint 
 
 Guru memperlihatkan gambar 
pada powerpoint dan melakukan 
tanya jawab tentang gambar 
tersebut dengan anak 
6. Guru mengajak siswa untuk 
mengingat kembali materi 
yang telah diajarkan 
 
 Guru mengajak siswa untuk 
mengingat kembali kosakata 
yang diajarkan setelah semua 
kosakata telah dikenalkan 
7. Siswa memperhatikan 
penjelasan materi dari guru 
 
  
8. Siswa mengikuti intruksi 
guru 
 
 Siswa mengikuti setiap intruksi 
guru ketika diminta untuk 
menirukan ucapan guru dan 
membaca tulisan pada 
powerpoint 
9. Siswa mencatat kosakata dari 
materi yang telah diajarkan 
 
 Siswa mencatat kosakata tanpa 




10. Siswa aktif dalam proses 
pembelajaran 
 
 Siswa aktif menjawab 
pertanyaan dari guru. Namun 
ketika siswa tidak tahu dengan 
kosakata yang dimaksud guru, 
siswa hanya menggelengkan 
kepala 
11. Siswa mampu memilih 
gambar yang tepat sesuai 
dengan tulisan nama benda 
 
 Siswa mampu memilih gambar 
sesuai dengan tulisan nama 
benda yang diketahui oleh siswa 
12. Siswa mampu memilih 
tulisan yang tepat sesuai 
dengan gambar nama benda 
 
 Siswa mampu memilih tulisan 
dengan gambar nama benda 
yang diketahui oleh siswa 
13. Siswa mampu menulis 
kosakata pada kalimat 
 
 Siswa masih sering mengalami 
kesalahan dalam menulis 
kosakata pada kalimat. Siswa 
dapat menulis kosakata dengan 
benar  pada beberapa kosakata 
yang dikenal siswa 




 Guru dan siswa menyimpulkan 








Melina Dwi Rahayu 









Lembar Observasi Pembelajaran Kosakata Benda dengan Menggunakan 
Media Powerpoint 
 
(Pertemuan I Siklus II) 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 8 April 2015 
 
Petunjuk Pengisian: 
Berikan tanda (√) pada kolom Ya jika guru atau siswa melaksanakan 
Berikan tanda (x) pada kolom Tidak jika guru atau siswa tidak melaksanakan 
 




1. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
 
 Guru telah menjelaskan materi 
yang akan diberikan dan tujuan 
pembelajaran  
2. Guru memperkenalkan media 
powerpoint 
 
 Guru tidak memperkenalkan 
powerpoint kembali. Guru 
hanya memperkenalkan 
powerpoint pada pertemuan 
pertama 
4. Guru menjelaskan materi 
dari powerpoint 
 
 Guru tidak menjelaskan 
kosakata kembali. Guru hanya 
membantu siswa untuk 
mengingat kosakata yang ada 
pada powerpoint 
5. Guru melakukan interaksi 
dengan siswa pada saat 
proses pembelajaran dengan 
menggunakan powerpoint 
 
 Guru memperlihatkan gambar 
pada powerpoint dan melakukan 
tanya jawab tentang gambar 
tersebut dengan anak untuk 
membantu anak dalam 
mengingat kembali kosakata 
yang telah diajarkan 
6. Guru mengajak siswa untuk 
mengingat kembali materi 
yang telah diajarkan 
 
 Guru mengajak siswa untuk 
mengingat kembali kosakata 
yang diajarkan setelah semua 
kosakata telah dikenalkan 
7. Siswa memperhatikan 




8. Siswa mengikuti intruksi 
guru 
 
 Siswa mengikuti setiap intruksi 
guru ketika diminta untuk 
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menirukan ucapan guru dan 
membaca tulisan pada 
powerpoint 
9. Siswa mencatat kosakata dari 
materi yang telah diajarkan 
 
 Siswa mencatat kosakata tanpa 
diminta terlebih dahulu oleh 
guru 
10. Siswa aktif dalam proses 
pembelajaran 
 
 Siswa aktif menjawab 
pertanyaan dari guru. Namun 
ketika siswa tidak tahu dengan 
kosakata yang dimaksud guru, 
siswa hanya menggelengkan 
kepala 
11. Siswa mampu memilih 
gambar yang tepat sesuai 
dengan tulisan nama benda 
 
 Siswa mampu memilih gambar 
dengan tulisan nama benda 
namun terkadang masih 
mengalami kesalahan 
12. Siswa mampu memilih 
tulisan yang tepat sesuai 
dengan gambar nama benda 
 
 Siswa mampu memilih tulisan 
dengan gambar nama benda 
namun terkadang masih 
mengalami kesalahan 
13. Siswa mampu menulis 
kosakata pada kalimat 
 
 Siswa terkadang masih 
mengalami kesalahan dalam 
menulis kosakata pada kalimat 
namun mengalami peningkatan 
dalam menulis kosakata 




 Guru dan siswa menyimpulkan 








Melina Dwi Rahayu 






Lembar Observasi Pembelajaran Kosakata Benda dengan Menggunakan 
Media Powerpoint 
 
(Pertemuan II Siklus II) 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 16 April 2015 
 
Petunjuk Pengisian: 
Berikan tanda (√) pada kolom Ya jika guru atau siswa melaksanakan 
Berikan tanda (x) pada kolom Tidak jika guru atau siswa tidak melaksanakan 
 




1. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
 
 Guru telah menjelaskan materi 
yang akan diberikan dan tujuan 
pembelajaran  
2. Guru memperkenalkan media 
powerpoint 
 
 Guru tidak memperkenalkan 
powerpoint kembali. Guru 
hanya memperkenalkan 
powerpoint pada pertemuan 
pertama 
4. Guru menjelaskan materi 
dari powerpoint 
 
 Guru tidak menjelaskan 
kosakata kembali. Guru hanya 
membantu siswa untuk 
mengingat kosakata yang ada 
pada powerpoint 
5. Guru melakukan interaksi 
dengan siswa pada saat 
proses pembelajaran dengan 
menggunakan powerpoint 
 
 Guru memperlihatkan gambar 
pada powerpoint dan melakukan 
tanya jawab tentang gambar 
tersebut dengan anak untuk 
membantu anak dalam 
mengingat kembali kosakata 
yang telah diajarkan 
6. Guru mengajak siswa untuk 
mengingat kembali materi 
yang telah diajarkan 
 
 Guru mengajak siswa untuk 
mengingat kembali kosakata 
yang diajarkan setelah semua 
kosakata telah dikenalkan 
7. Siswa memperhatikan 




8. Siswa mengikuti intruksi 
guru 
 
 Siswa mengikuti setiap intruksi 
guru ketika diminta untuk 
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menirukan ucapan guru dan 
membaca tulisan pada 
powerpoint 
9. Siswa mencatat kosakata dari 
materi yang telah diajarkan 
 
 Siswa mencatat kosakata tanpa 
diminta terlebih dahulu oleh 
guru 
10. Siswa aktif dalam proses 
pembelajaran 
 
 Siswa aktif menjawab 
pertanyaan dari guru. Namun 
ketika siswa tidak tahu dengan 
kosakata yang dimaksud guru, 
siswa hanya menggelengkan 
kepala 
11. Siswa mampu memilih 
gambar yang tepat sesuai 
dengan tulisan nama benda 
 
 Siswa mampu memilih gambar 
dengan tulisan nama benda 
namun terkadang masih 
mengalami kesalahan 
12. Siswa mampu memilih 
tulisan yang tepat sesuai 
dengan gambar nama benda 
 
 Siswa mampu memilih tulisan 
dengan gambar nama benda 
namun terkadang masih 
mengalami kesalahan 
13. Siswa mampu menulis 
kosakata pada kalimat 
 
 Siswa terkadang masih 
mengalami kesalahan dalam 
menulis kosakata pada kalimat 
namun mengalami peningkatan 
dalam menulis kosakata 




 Guru dan siswa menyimpulkan 








Melina Dwi Rahayu 






Lampiran 5. Instrumen Wawancara dengan Guru Kelas 
 
Nama   :  
Hari/tanggal : 
Waktu  :  
Narasumber :  
 
No. Poin-poin Wawancara Jawaban 
1. Apa saja media pembelajaran yang 
dipakai pada saat pembelajaran 
berlangsung? 
 
2. Bagaimana partisipasi siswa dalam 
pembelajaran sebelum diberikan 
tindakan? 
 
3. Bagaimana penguasaan kosakata 
kata benda siswa sebelum diberikan 
tindakan dengan menggunakan 
media powerpoint? 
 
4. Bagaimana penguasaan kosakata 
kata benda siswa setelah diberikan 
tindakan dengan menggunakan 
media powerpoint? 
 
5. Bagaimana ketercapaian tujuan 
pembelajaran sebelum diberikan 
tindakan menggunakan media 
powerpoint? 
 
6. Bagaimana ketercapaian tujuan 
pembelajaran setelah diberikan 
tindakan menggunakan media 
powerpoint? 
 
7. Bagaimana partisipasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran setelah 
diberikan tindakan? 
 
8. Bagaimana peningkatan hasil 










Lampiran 6. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas 
 
Nama   : Fj 
Hari/tanggal : 17 April 2015 
Waktu  : 09.30 
Narasumber : Ibu Ria Sriwati, S.Pd. 
 
No. Poin-poin Wawancara Jawaban 
1. Apa saja media pembelajaran yang 
dipakai pada saat pembelajaran 
berlangsung? 
Media buku paket dan gambar print 
komputer. 
2. Bagaimana partisipasi siswa dalam 
pembelajaran sebelum diberikan 
tindakan? 
Siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran. 
3. Bagaimana penguasaan kosakata 
kata benda siswa sebelum diberikan 
tindakan dengan menggunakan 
media powerpoint? 
Penguasaan kosakata kata benda 
siswa masih rendah. Siswa masih 
sering mengalami kesalahan dalam 
menyebutkan maupun mengeja kata 
benda. Siswa sering berkata tidak 
tahu apabila diminta menyebutkan 
nama kata benda. 
4. Bagaimana penguasaan kosakata 
kata benda siswa setelah diberikan 
tindakan dengan menggunakan 
media powerpoint? 
Penguasaan kosakata kata benda 
siswa mengalami peningkatan dan 
telah mencapai kriteria 
keberhasilan. 
5. Bagaimana ketercapaian tujuan 
pembelajaran sebelum diberikan 
tindakan menggunakan media 
powerpoint? 
Tujuan pembelajaran belum 
tercapai. 
6. Bagaimana ketercapaian tujuan 
pembelajaran setelah diberikan 
tindakan menggunakan media 
powerpoint? 
Tujuan dapat tercapai, siswa dapat 
mencapai kriteria keberhasilan. 
7. Bagaimana partisipasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran setelah 
diberikan tindakan? 
Siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran dan minat siswa 
bertambah karena menggunakan 
media powerpoint. 
8. Bagaimana peningkatan hasil 
belajar siswa setelah diberikan 
tindakan? 
Hasil belajar meningkat dan telah 






Nama   : Pt 
Hari/tanggal : 17 April 2015 
Waktu  : 09.30 
Narasumber : Ibu Ria Sriwati, S.Pd. 
 
No. Poin-poin Wawancara Jawaban 
1. Apa saja media pembelajaran yang 
dipakai pada saat pembelajaran 
berlangsung? 
Media buku paket dan gambar print 
komputer. 
2. Bagaimana partisipasi siswa dalam 
pembelajaran sebelum diberikan 
tindakan? 
Siswa cepat merasa bosan. 
3. Bagaimana penguasaan kosakata 
kata benda siswa sebelum diberikan 
tindakan dengan menggunakan 
media powerpoint? 
Penguasaan kosakata kata benda 
siswa masih rendah. Siswa hanya 
dapat menyebutkan sedikit kata 
benda.  
4. Bagaimana hasil belajar 
penguasaan kosakata kata benda 
siswa setelah diberikan tindakan 
dengan menggunakan media 
powerpoint? 
Penguasaan kosakata kata benda 
siswa mengalami peningkatan dan 
telah mencapai kriteria 
keberhasilan. Siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran dan minat anak 
bertambah. 
5. Bagaimana ketercapaian tujuan 
pembelajaran sebelum diberikan 
tindakan menggunakan media 
powerpoint? 
Tujuan pembelajaran belum 
tercapai. 
6. Bagaimana ketercapaian tujuan 
pembelajaran setelah diberikan 
tindakan menggunakan media 
powerpoint? 
Tujuan dapat tercapai, siswa dapat 
mencapai kriteria keberhasilan. 
7. Bagaimana keaktifan dan minat 
siswa dalam mengikuti 
pembelajaran menggunakan 
powerpoint? 
Siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran dan minat siswa 
bertambah karena menggunakan 
media powerpoint. 
8. Bagaimana peningkatan hasil 
belajar siswa setelah diberikan 
tindakan? 
Hasil belajar meningkat dan telah 






Lampiran 7. Instrumen Tes Penguasaan Kosakata Benda 
 
 
Nama  : ............................. 
Kelas  : ............................. 
Tanggal : ............................. 
 
I. Pilihlah gambar yang sesuai dengan kata! 
      Contoh : Pisang 























4. Pare  
 





a.   b.    c.  
 
 
6. Jambu Biji 
 
a.   b.   c.   
 
 
7. Bunga Kol 
 




























a.  b.   c.  
               
        
14. Ular 
 









II. Jodohkan gambar dengan kata disampingnya! 
 
 




















19.                                   o    o  Mangga  (e) 
 
 
20.                                   o    o  Melon   (f) 
 
 
21.                                   o    o  Kentang  (g) 
 
 
22.                                   o    o  Anggur  (h) 
 

















27.            o       o Kucing  (m) 
 
 















III. Lengkapilah kalimat berikut dengan kata yang tepat! 
 








32.    Ibu membeli ................................... 
 
 




34.               Adik menggambar buah................................ 
 
 




36.   Nenek memetik ................................ 
 
 































44.   Ayah punya .................................... 
 
 




Lampiran 8. Kunci Jawaban Tes Penguasaan Kosakata Benda 
 







































































Lampiran 9. Hasil Tes Penguasaan Kosakata Benda Siswa 













































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 10. Hasil Penilaian 
Hasil Penilaian Tes Penguasaan Kosakata Benda 
No. Subjek Sumber Data Hasil Penilaian Pre-test Post-test I Post-Test II 
1. Fj Tes 46,7 55,6 86,7 















































Siswa sedang mengerjakan soal 
 
195 
 
 
196 
 
 
197 
 
 
198 
 
 
